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ABSTRAK

YOGYAKARTA GALA EVENT CENTER

Pencapaian Fleksibilitas Ruang
Melalui Pendekatan kenyamanan Pandang
Yang Mendukung Fungsi Bangunan

Besamya minat masyarakat dalam merespon berbagai pameran di Yogyakarta,
mendorong diadakannya suatu gedung terpadu sebagai tempat penyelenggaraan berbagai event
pameran dalam skala lokal, nasional, maupun internasional dengan fasilitas yang memadai.
Mengingat kebijakan pemerintah dalam mengembangkan pariwisata, maka event-event pameran
juga dapat dijadikan sebagai ajang wisata yang dapat mengeruk wisatawan dan mendatangkan
pendapatan dan keuntungan bagi Yogyakarta pada khususnya.

Bangunan sebagai ajang kegiatan pameran, juga didukung dengan fasilitas-fasilitas
pendukung kegiatan pameran ( seminar, workshop, launching product, dil ) di desain dengan
tingkat fleksibilitas ruang yang tinggi. Ruang-ruang pamer di desain fieksibel agar dapat
menampung berbagai kegiatan sesuai kebutuhan. Dimana fleksibilitas pada elemen pembentuk
ruang ditata untuk untuk menghasilkan suasana ruang yang memiliki kenyamanan pandang.

Fleksibilitas ruang pada Yogyakarta Gdla Event Center ini ditampilkan melalui ruang-
ruang pamer yang dapat berubah luasan sesuai dengan keobutuhan, dapat berubah setting ruang
yang sesuai jenis / karakter pameran, dan dapat menampung berbagai kegiatan secara
bersamaan dalam satu wadah.

Dalam mendukung pengembanan Kota Yogyakarta, Yogyakarta Gala Event Center
ditempatkan di daerah Monjali ( di tepi Ringroad ) pada daerah campuran yang merupakan
kawasan pengembanan Yogyakarta di masa yang akan datang. Lokasi yang teretak dekat
dengan daerah perekonomian dan perdagangan, perkantoran, pendidikan, dan wisata, diharapkan
mampu mendukung kegiatan eksebisi dengan baik dan dapat sebagai pendukung kawasan dan
landmark Kota Yogyakarta.
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BAB|

PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG
1.1 Latar Belakang Pemikiran

Saat ini dirasakan nafas pelaku pariwisata benar-benar sudah hampir habis. Berbagai
upaya berikut promosi pariwisata sudah dilakukan, namun kenyataan yang ada adalah sia-sia.
Beberapa pengelola entertainment di Yogya menyatakan “ Situasi sudah hancur “. 1

Dalam keadaan seperti ini, wisata dengan menggelar event-event pameran dirasakan

diunggulkan menjadi salah satu penarik wisatawan. Sebut saja event pameran yang digelar di kota-
kota eksebisi di Frankfurt-Jerman, Htalia, Spanyol, dan sebagainya. Di Kawasan Asia, Singapura
dikenal sebagai pusat pameran. Dan memang di negeri ini event pameran yang dijual dan dijadikan
komoditas andalan untuk mengeruk wisatawan, yang berarti devisa sebanyak-banyaknya.

Di Indonesia mungkin baru Jakarta dan Bali yang dapat diunggulkan menggelar event
bertingkat internasional. Bali didukung oleh obyek wisatanya yang indah, sementara Jakarta
merupakan Kota Metropolitan sekaligus ibukota negara. Sehingga sulit dideteksi wisatawan yang
benar-benar dating hanya untuk melihat event pameren, dengan yang melihat-lihai obyek wisata,

atau pelaku bisnis.

11.2  Keberadaan Gala Event Center di Yogyakarta

Yogyakarta sudah memiliki beberapa prestasi dalam penyelenggaraan konfrensi
internasional ICCT ( International Conference on Cultural Tourism ) dan beberapa event lainnya —
pada medio Februari 1999 di Jateng, World of Archeological Wonders, di Candi Borobudur —
mencakup kegiatan training, art competition, conference, exhibition, and bazaar. 2

Lantas apakah event pameran memungkinkan diselenggarakan di Yogya dan dapat
meraup wisatawan dalam jumlah banyak ? Hal tersebut dapat dilihat dari begitu besarnya d’an

antusiasnya minat pengunjung pada saat dilangsungkannya pameran di malli-mall atau tempat

'%2 pariwisata Antara Obsesi dan Realita, Ronny Sugiantoro, 2000
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20% | OYogyakarta = 15 %
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|
1 OBali =61 %

‘OLainnya =4%

Diagram |. Penyelenggaraan Event Pameran
Di Indonesia
Sumber : Dept. Pariwisata Pos & Telekomunikasi, Dirjen Panwisata, 1997

Yogya kaya akan berbagai produk, khususnya produk kerajinan dan kekayaan khas Yogya
untuk dipamerkan dan dijual kepada wisman; seperti souvenir, kerajinan tembikar, kerajinan perak,
dan sebagainya. Masalah memang terbentur pada kebutuhan ruang atau gedung pameran yang
benar-benar representatif. Oleh karena itu dirasa perlu dihadirkan gedung terpadu sebagai pusat
eksebisi yang akan diarahkan untuk konsumsi pendukung pariwisata. |

oL R y s s s

20

154+ . =

104

Diagram If. Negara Penyelenggara Event Pameran se-Asia ( % )
Sumber : Dept. Pariwisata Pos & Telekomunikasi, Dirjen Pariwisata, 1997

Keberadaan Yogya yang didukung oleh adanya 2 bandara udara, yaitu Bandara Udara Adi
Sucipto-Yogya dan Bandara Udara Internasional Adi Sumarmo-Solo, berarti Yogya siap untuk
menampung devisa yang akan mengalir, karena tidak mustahi! bila Yogya ke depannya dapat
dimasukkan ke dalam “Shopping List * disetarakan dengan negara-negara tujuan wisata konvensi
dan event pameran lainnya.



pameran lainnya, seperti :

Yogyakarta Gala Event Center
BAB 1. PENDAHULUAN

pameran komputer, otomotif, pendidikan yang diselenggarakan rutin

sepanjang tahun di Graha Saba UGM, maupun di Gedung Mandala Wanitatama Yogya yang diikuti
+ 50 peserta dari dalam maupun luar Yogya. Hal tersebut menjadikan Yogyakarta masuk peringkat

ke-3 di dalam negeri sebagai daerah penyelenggara event pameran terbesar.

Berikut penyelenggaraan event pameran di Gedung Graha Saba-UGM yang rutin diadakan

per-tahunnya.

Jenis pameran Produk Jadwal Kegiatan / tahun Kegiatan / Lingkup Kegiatan
tahun
Expo Otomotif 1. Mei - April ( tetap ) - Nasional
Komputer 2. Tambahan 5 Nasional
Elektronik (tidak tentu ) Nasional /
Internasional
Teknologi dan Industri 3 Nasional
industri Kerajinan 1 Nasional
Infotek Buku September — Oktober 3 Lokal / Nasional
( agama, budaya,dll ) (tetap)
Pameran pendidikan Awal tahun ajaran baru 1 Nasional/internasional
{tetap)
Tambahan:
Hortikultura Tidak tentu 2 Lokal
Pameran Arsitektur 1 Lokal / Nasional

Tabel I. Penyelenggaraan Event Pameran pada Graha Saba-UGM
Sumber : Interview dengan pengelola Graha Saba, 2001

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa minimal tiap tahun terdapat dua jenis pameran
di Graha Saba-UGM, dengan jumlah produk pamer yang berfariasi. Bila ditambahkan dengan event
pameran yang digekar dibeberapa tempat lainnya ( seperti Gedung Wanitatama dan mall-mall di
kota Yogya ) dengan perbandingan event yang digelar di Graha Saba-UGM, setiap tahun Yogya
mengadakan event pameran lebih dari 20 kali. Hal ini menunjukkan minat event organizer untuk
menyelenggarakan kegiatan pameran di Yogyakarta besar sekali.

Berdasarkan tabel di atas juga dapat pula ditentukan besaran ruang untuk memfasilitasi
berbagai karakteristik pameran yang berbeda, sehingga ruang dapat menampung berbagai aktifitas
pameran efektif dalam satu wadah.

Berikut diagram perbandingan penyelenggaraan event pameran / exhibition yang diadakan
di Indonesia :
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1.3  Batasan Pengertian Judul
1.1.3.1 lIstilah “ Gala Event “
Ditinjau dari asal katanya :
GALA : berarti besar atu akbar
EVENT : berarti kegiatan atau peristiwa

Dapat diartikan bahwa Gala Event Center adalah bangunan dengan fasilitas area pamer
sebagal tempat untuk mengadakan event-event pameran dalam skala besar / akbar, meliputi : skala
local, regional, maupun internasional yang dilengkapi fasilitas ruang pendukung ( untuk
penyelenggaraan : meeting, display, seminar dan worshop ) yang memadai.

Dari pengertian tersebut dapat dibedakan fungsi bangunan Gala Event Center dengan
bangunan Convention Center, dimana porsi ruang untuk kegiatan pameran / exhibition lebih besar
daripada porsi ruang untuk kegiatan konfrensi. Tema utama bangunan adalah bangunan exhibition,
sehingga bangunan lebih bersifat expo dengan mengetengahkan ruang-ruang exhibition { baik
indoor maupun outdoor ) yang cukup luas dalam menampung segala aktifitas exhibition.

Tema utama bangunan sebagai bangunan exhibition, menyebabkan tidak terdapatnya
fasilitas konfrensi yang kompleks. Fasilitas tamnbahan hanya berupa ruang-ruang pendukung yang

berfungsi sebagai ruang meeting, display, seminar dan workshop.

11.3.2 Fleksibilitas Ruang

Gala Event Center sebagai bangunan untuk kebutuuhan pameran / promosi, memeriukan
suatu persyaratan tertentu yang mampu menunjang keberadaan fungsi bangunan. “ Fleksibilitas
merupakan kunci yang menentukan berhasil tidaknya ruang terhadap fungsinya sebagai bangunan
exhibition, dimana diperoleh ruangan yang berpenampilan artistic dengan mengecilkan kekurangan
di dalamnya. 3

Penggunaan istifah Fleksibilitas Bangunan lebih dimaksudkan pada kegunaan bangunan.
Bagaimana ruang-ruang exhibition dapat memfasilitasi berbagai kegiatan pameran yang berbeda
produk, sehingga dapat efektif memfasilitasi berbagai kegiatan pameran yang berbeda karakter
dalam satu bangunan. Bagaimana ruang dengan cepat dapat melihat situasi yang sefiap wakiu
dapat berganti produk dan tema ( tidak terfokus pada satu aktifitas ). Fleksibilitas ruang di sini

meliputi : setting ruangan ( pengkategorian ruang pamer, keberadaan dinding-dinding partisi,

* Time Saver For Standart Building
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ketinggian level lantai, layout ruang pamer, sirkulasi pengunjung ) dan ufilitas bangunan ( tata

lighting. system elektrikal. akustik ruang. dan penghawaan ruang ).

1.1.3.3 Kenyamanan Pandang Sebagai Pendukung Fungsi Bangunan

Kenyamanan Pandang lebih kepada kenvamanan pandangan pada obyek pamer dan
ruang pamer, berikut penampilan bangunan yang memiliki nilai artistik sebagai bangunan exhibition.
Keindahan visual comfort / kenyamanan pandang dapat dilihat dari pola layout ruang-ruang pamer,
beserta pemilihan bentuk-bentuk bangunan sedemikian rupa, sehingga pesanan yang tepat dapat
disampaikan ( melalui bentuk ruang vang dapat menampung berbagai karakter pameran, tata
lighting yang terencana pada setiap ruangnya, pemilihan model plafon yang sesuai pada berbagai
kegiatan pameran. berikut penagunaan dinding partisi dan ketinagian level lantai ).

Kenyamanan Pandang dalam Mendukung Fungsi Bangunan di sini tidak menunjukkan
style pada salah satu aliran tertentu, melainkan menunjukkan gambaran / image seseorang
terhadap Bangunan Gala Event Center vang fleksibel dan komunikatif. Penekanan bangunan erat
kaitannya dengan kemajuan teknologi pada suatu masa, menjadikan visual bangunan

mengekspresikan bangunan modern dari kemajuan teknologi masa tersebut.

1.2 PERMASALAHAN
121 Permasalahan Umum
Bagaimana mendesain Gala Event Center sebagai bangunan exhibition berikut fasilitas

pendukungnya yang representatif dan berkualitas.

122  Permasalahan Khusus

Terdapat dua permasalahan dalam Bangunan Gala Event :

1. Bagaimana mewadahi karakteristk kegiatan pameran yang berbeda-beda, meliputi -
sefting ruanq. tata lightina. sirkulasi. utilitas bangunan. akustik ruang. dan penghawaan
ruang dalam satu wadah.

2. Bagaimana bangunan dengan fleksibilitas ruang yang tinggi mampu menghasitkan
visual yang menarik { ditampilkan melalui penataan elemen interior : pemilihan model
plafon, tata lighting. penggunaan dinding partisi, dan elemen interior lainnya ), sehingga
mampu mendukung obyek pamer yang ditampilkan, juga mendukung keberadaan
fungsi bangunan.
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2. Bagaimana bangunan dengan fleksibilitas ruang yang tinggi mampu menghasilkan
visual yang menarik ( ditampilkan melalui penataan elemen interior : pemilihan model
plafon, tata lighting, penggunaan dinding partisi, dan elemen interior lainnya ), sehingga
mampu mendukung obyek pamer yang ditampilkan, juga mendukung keberadaan

fungsi bangunan.

TUJUAN DAN SASARAN
Tujuan
Terdapat dua tujuan dalam pembangunan Yogyakarta Gala Event Center :
Tujuan Umum

Peningkatan dan pengembangan obyek dan daya tarik wisata berikut wadah
pengembangan sumber daya manusia di dalamnya. Memfasilitasi event-event bertingkat
regional, nasional. maupun internasional, meliputi : ajang peluncuran produk dan
pertunjukkan, disamping juga tidak menutupi kemungkinan menampung kegiatan seminar,

meeting, maupun workshop.

Tujuan Khusus
Mendesain Gala Event Center yang memiliki tingkat fleksibilitas ruang yang tinggi

ditunjang visual bangunan yang menarik.

Sasaran

Terwujudnya Gala Event Center sebagai bangunan pameran / exhibition dengan fasilitas

ruang pendukung pameran yang memiliki tingkat fleksibilitas ruang yang tinggi dengan pendekatan

visual art yang menarik.

1.4

4.1

Metodologi

Metodologi yang digunakan dalam penulisan ini melalui :

Studi Literatur
- Mendalami dan memahami hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan pameran /
exhibition berikut fasilitas pendukung pameran ( ruang meeting, display, seminar, dan

workshop ).
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142 Pengolahan Data
- Menjelaskan data dan informasi yang berkaitan dengan permasalahan, tujuan, sasaran
dari pembahasan berupa kegiatan pameran / exhibition dan fasilitas pendukungnya.
- Mengidentifikasi masalah secara umum maupun khusus pada pengolahan ruang
bangunan pameran / exhibition dan fasilitas pendukungnya, guna mencapai fleksibilitas

ruang melalui pendekatan visual art.

143  Analisa Perencanaan dan Perancangan
- Analisa pendekatan perancangan mengenai fungsi ruang, kebutuhan ruang, lingkup
kegiatan, struktur dan utilitas.
- Analisa Lokasi / site untuk pendekatan bentuk dan fasad sebagai penekanan visual art
bangunan.
- Konsep dan program yang mendasari perencanaan dan perancangan bangunan yang
memiliki fleksibilitas ruang dengan memperhatikan visual art sebagai bagian dalam

bangunan.

L5 Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan diarahkan pada penekanan konsep bangunan sebagai bangunan
yang memiliki fleksibilitas ruang yang tinggi dengan visual ruang dan bangunan yang menarik,
berikut pembahasan mengenai aspek-aspek lain yang menjadi perimbangan dalam desain
bangunan, mefiputi : aspek perilaku penghuni dan pengunjung bangunan, standart kebutuhan ruang

dan factor penunjang lainnya.
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Input Proses Qutput
1. Bangunan Exhibition - Melihat standart  kebutuhan | - Membuat ruang-ruang fleksibel
a. Gala Event sebagai bangunan exhibition dan yang dapat  menampung
bangunan exhibition persyaratan lainnya. berbagai  karakter  kegiatan
dengan memperhatikan | - Studi kasus bangunan exhibition pameran dalam satu wadah

fleksibilitas ruang
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bangunan yang memiliki
kenyamanan pandang yang

menarik.

lainnya.
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persyaratan di atas  untuk

diterapkan dalam bangunan.

Mengambil masukan dari bangun

an exhibition fain, baik dan dalam

maupunn luar negen.
Mengambil bentukan-bentuk

an yang sesuai untuk
ditransformasikan ke  dalam
bangunan.

( meliputi fleksibilitas dalam
pemilhan model plafon, dan pola
tata lighting ).
Ruang fleksibel dapat berubah
luasannya untuk  memenuhi
kebutuhan pameran
( menggunakan dinding partisi,
sehingga luasan ruang dapat
diubahh  menjadi  besariuang
seutuhnya atau menjadi kecil ).
Mengkategorikan  jenis-enis
pameran berdasarkan layout
stand pamer untuk kemudian
ditentukan fleksibilitas ruang-
ruangnya.
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bangunan yang mendukung
konsep bangunan, meliputi

penataan fighting, pemilihan
mode!  plafond,  pemilihan

material bangunan, pemillihan
struktur yang mendukung visual
art ruang, dil.

2. Bangunan Pendukung

a.

Menyediakan fasilitas ruang
pendukung pameran untuk
kegiatan :

display, workshop,
iaunching product.

Menentukan skala kegiatan (lokal,
nasional, intemasional )
Menentukan standart besaran
ruang, meliput : kegiatan dalam
ruang, kapasitas pengunjung, dan
factor pendukung lainnya.

Raung-nuang pendukung juga
berfungsi sebagai ruang pamer,
sehingga ruang harus fleksibel
terhadap berbagai kegiatan (
fleksibilitas ruang diperiihatkan
oieh penggunaan dinding
partisi, penataan lighting untuk

berbagai  kegiatan, pemithan
model plafon )

Mendesain ruang dengan
pendekatan visual at yang
dapat  mendukung  fungsi
bangunan.

Tabel lli. Lingkup Pembahasan Yogyakarta Gala Event Center
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BAB I
TINJAUAN TEORITIS
YOGYAKARTA GALA EVENT CENTER

i1 Gambaran Umum Arena Pameran
1.1 Pengertian s

Kata Pameran didefinisikan sebagai suatu pertunjukan atau peragaan. Dalam definisi
yang lebih luas, pameran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh instansi atau badan
terientu dengan memperagakan, mempertunjukkan, dan menyajikan suatu contoh produk
tertentu.

Kata arena sendiri berarti ruang , tempat, atau aula yang luas yang merupakan bagian
dari suatu bangunan yang dapat digunakan untuk kepentingan umum atau sebaliknya dijadikan
suatu fungsi khusus.

Bila didefinisikan daiam arti luas, Arena Pameran diartikan sebagai ruang, tempat, atau
aula yang luas yang menjadi bagian dari fungsi utama bangunan yang digunakan untuk

kepentingan khusus, yaitu pameran.

1.2 Tujuan

Tujuan utama pameran adalah untuk memperkenalkan produk dan mempromosikan
keunggulan, sehingga dapat mempengaruhi pendapat masyarakat untuk menyukai produk
tersebut. Hasil akhir diharapkan terjadi kontak dagang baik secara langsung, atau setidaknya
informasi produk diterima masyarakat. Sedangkan fasilitas exhibition hall ditujukan untuk
menampung kegiatan dalam mencapai tujuan tersebut.

I.2  Jenis Pameran
2.1 Berdasarkan Sifat Penyelenggaraannya
Berdasarkan sifat penyelenggaraannya, pameran dapat dibedakan menjadi beberapa
bagian :
a. Pameran Murni
Pameran yang dalam penyelenggaraannya tidak disertai penjualan dan lebih
ditekankan pada informasi untuk pengenalan produk

* Carmel James, Exhibition Tecniques, Reinhold Publishing Company
New York, 1978

-11 -
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b. Pameran Penjualan
Pameran yang dalam penyelenggaraannya disertai penjualan, sehingga suasana
lebih meriah.

¢. Pameran Pembangunan
Pameran yang dalam penyelenggaraannya hanya bersifat menyampaikan informasi

mengenai program pemerintah.

Berdasarkan Jenis Produk

Berdasarkan produk yang disajikan, pameran dibedakan menjadi :

a. Pameran Umum ( General Exhibition ), memperagakan segala jenis produk.
b. Pameran khusus ( Special Exhibition ), memperagakan jenis barang tertentu.

o

Pameran Tunggal ( Solo Exhibition ), memperagakan satu jenis barang tertentu.

Berdasarkan Waktu Penyelenggaraan
a. Pameran tidak tetap
- Temporary Exhibition dimana waktu pelaksanaannya tidak tentu
(disesuaikan dengan suatu event)
- Periode Exhibition  dimana waktu pelaksanaannya tertentu.
b. Pameran Tetap
Berupa show room permanen yang dapat dijumpai sepanjang waktu.

Berdasarkan Pelaku kegiatan
Pelaku kegiatan dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
a. Peserta Pameran
Sebagai pihak yang memperagakan dan mempromosikan produk yang sekaligus
sebagai konsumen penyewa fasilitas exhibition.
b. Penyelenggara
Ditinjau dari cara penyelenggaraannya dapat dibedakan sebagai berikut :
- Cara Langsung , dilakukan oleh peserta pameran
- Cara Tak Lanéung » melalui badan atau organisasi khusus yang bergerak di
bidang pameran secara professional ('semacam konsultan ).

-12-
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c. Pengunjung

Pengunjung adalah publik, masyarakat umum atau dari kalangan tertentu, seperti

pengusaha, utusan dari instansi pemerintah, dan cendekiawan yang datang dengan

tujuaan yang berbeda-beda.

d. Pengelola Bangunan

Sebagai pihak yang mengelola bangunan, bisa pemilik bangunan atau badan atau

organisasi yang ditunjuk mengelola bangunan beserta fasilitasnya.

i3 Persyaratan Bangunan Pameran

.3.1  Umum

Lokasi

Persyaratan lokasi bangunan exhibition / pameran®

i.3.2 Khusus

Terletak di kota-kota vang berfungsi sebagai pintu gerbang dan memiliki
bandara bertaraf internasional

Tersedia sarana dan prasarana transportasi ( untuk meningkatkan efisiensi
waktu, tenaga, dan biaya )

Tingkat aksesibilitas tinggi, sehingga dapat dicapai dari segala penjuru kota
Tersedia jaringan infrastruktur lengkap

a. Persyaratan Kebutuhan 7

Memenuhi persyaratan konstruksi

Dapat mewadahi kegiatan pameran

Berhubungan dengan site yang luas, maka diperlukan entrance dan exit
lebih dari satu yang masing-masing mempunyai akses langsung ke jalan
raya, sehingga arus kendaraan yang jumiahnya ribuan dapat terkontrol tanpa
menimbulkan kemacetan.

Memenuhi persyaratan keamanan baik bagi peserta, pengunjung, serta
peralatan yang ada.

Dapat memberi suasana santai dan nyaman bagi pengunjung

[

Chamfered Institution of Building, Design Guide, London, 1979

7 Lawson Fred ; Confrence, Convention & Exhibition Facilities, 1981
® Exhibition and Displaying, James Gadner, 1978

-13-
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b. Persyaratan Penyediakan Fasilitas ¢

- Fasilitas umum, terdiri dari : area parkir, entrance hall, lobby, front office,
public lavatory, telepon umum, dan system keamanan.

- Fasilitas jasa, terdiri dari : bank, money changer, ruang administrasi, medical
room, televideo room.

- Fasilitas rekreasi, terdiri dari : restauran, lounge, coffe shop.

- Fasilitas servis, yaitu : tempat ibadah, lavatory, ruang istirahat, ruang
bongkar muat, gudang, bengkel, dan ruang MEE.

11.4  Persyaratan Fleksibilitas Ruang-Ruang Pameran

Langkah pertama dalam mendesain ruang exhibition adalah mencari kejelasan ide akan
apa yang hendak dipertunjukkan. Seberapa banyak direncanakan kegiatan pameran per-
tahunnya, seberapa sering terdapat pergantian produk, bagaimana menjawadkan kegiatan
pameran yang baik, jika terdapat jenis pameran tetap, seberapa besar kita menyisakan view,
bagaimana bentuk pameran yang diadakan ( dalam skala besar atau kecil ), apakah obyek pamer
yang ditampilkan ( dua dimensi atau tiga dimensi ). Melihat permasalahan tersebut, maka
kuncinya adalah Fleksibilitas. 10

Fleksibilitas yang dimaksudkan adalah bagaimana ruang-ruang exhibition dapat
menampung berbagai kegiatan pameran yang berbeda karakter dan produk, sehingga dapat
efektif memfasilitasi seluruh kegiatan pameran dalam satu bangunan.

Agar efektif menampung segala kegiatan pameran yang berbeda karakternya, maka
fleksibilitas ruang-ruang pameran dibagi ke dalam beberapa point, antara lain : setting ruangan,
utilitas bangunan dan faktor-faktor lain yang mendukung aktifitas pareran. Berikut akan
dijabarkan syarat-syarat ruang pameran berikut persyaratan yang berkenaan dengan fleksibilitas
ruang-ruang pameran.

.41 Persyaratan Kebutuhan Ruang

Persyaratan ruang-ruang pamerar meliputi kebutuhan ruang dan besaran ruang
minimum yang dapat dilihat pada tabel standar yang umum, namun untuk kasus tertentu
tergantung dari dimensi dan bentuk ruang yang ada dan fungsi ruang yang diwadahi. Persyaratan
berikut ini mungkin dapat dijadikan sebagai pedoman dalam penghitungan persyaratan ruang
minimum tipical.!"

Hosansk Y.M, * What"s new information confrence Center “, New York, 1979
Time Saver For Standart Building
Lawson Fred ; Confrence, Convention & Exhibition Facillities, 1981

10
it
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Aktifitas-aktifitas di dalam ruang tersebut dikelompokkan berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan sebagai berikut :

- Fungsi dan pengelompokkan kegiatan

- Tingkat hubungan antar unit

- Tingkat hubungan antar unit di dalam unit

- Pertimbangan-pertimbangan estetika, persyaratan  struktur, fleksibilitas  dan
kenyamanan.

Kelompok Kegiatan Utama Pada Bangunan Pameran

Ruang Eksibisi

Terdiridari - area pameran tertutup dan terbuka, gudang penyimpanan, area
panggung / podium.

Klasifikasi - digunakan untuk kegiatan pameran, olahraga, banquette hall dan
dapat dibagi menjadi bagian-bagian lebih kecil.

Karakter : fleksibilitas yang tinggi, layout untuk pameran dilakukan secara
cepat.

Fasilitas : kafetaria, gudang

Ruang-Ruang Pertemuan

Terdiridari ruang-ruang meeting

Klasifikasi  : untuk menampung kegiatan-kegiatan seminar, forum, diskusi panel,
display, workshop.

Karakter : fuang-ruang meeting yang fleksibel dengan pengaturan meja dan
kursi yang mudah penataannya..

Pendukung toilet, gudang

I1.4.2 Persyaratan Setting Ruang Pamer 12
Bagaimana ruang pamer dapat memfasilitasi berbagai alternatif kebutuhan sefting
stand pamer seperti contoh berikut:
m Pola A ( Counter Selling )
Alur pengunjung melewati lorong-lorong utama dengan penataan stand pamer pada

sisi-sisi ruang atau lorong-lorong utama. Ukuran stand pamer 2m x 2m, 2m x 4m dan
4m x 4m.,

Pola penataan seperti ini memberikan sirkulasi yang bebas.

12

Exhibttion and Displaying. James Gadner, 1978
-16 -
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Free circulution: key exhibits on main m:/e.
massed exhibits in side bays,

PR

m  Pola B ( Partially Enclosed )
Area pamer yang disekat-sekat memberikan kejutan di bagian belakang
untuk pengunjung exhibition.

Pola demikian memberikan sirkulasi pengunjung yang bebas.

Free circulation: screened areas provide surprise
and background for exhibits.

m  Pola C ( Open Plan )

Area pamer yang bersifat Open Plan, dimana pengunjung dapat leluasa

bergerak. Antar stand tidak dipisahkan oleh sekat-sekat pembatas.

Free circulation: unohs!rm Iul layout of carefully
relared exhibits,

® Pola D ( Display Sequence )

Area pamer untuk memfasilitasi obyek 2 dimensi, dimana setting tanpa

dibatasi sekat-sekat ruang pembatas.

-17-
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1.4.3.3 Persyaratan Utilitas Bangunan
m  Persyaratan Akustik ©
Pada ruang-ruang yang membutuhkan tingkat konsentrasi tinggi harus
dilengkapi dengan akustik ruang yang dapat mencegah gema dan getaran, seperti
ruang untuk memfasilitasi pameran lukisan maupun pameran fotografi.
Berikut adalah jenis pameran dan kegiatan pendukung pameran yang
membutuhkan akustik ruang:
- Pameran lukisan
- Pameran fotografi
- Jawallery event
- Display produk
- Workshop

AU N A oeesl WTolam T Ay e1e)
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Ruang-ruang yang membutuhkan konsentrasi tinggi, suatu saat dapat
berubah untuk kebutuhan pameran lain yang tidak membutuhkan konsentrasi tinggi
tanpa perlu sekat-sekat pembatas yang dilengkapi akustik ruang. Untuk
memfasilitasi kebutuhan ruang yang demikian, ruang-ruang dibuat fieksibel dengan
penggunaan dinding-dinding partisi kedap suara yang suatu saat dapat diubah

posisinya.

m  Tata Lighting 14
Terdapat beberapa jenis model lampu yang dipergunakan pada ruang

pameran. Berikut adalah macam lampu beserta aktifitas pameran yang

diwadahinya:

A (Penerangan Umum Merata Pada Obyek
Bamar & Banaunitng
Lampu dengan pancaran menyebar dibalik
rlafon tembus cahava menvinari tenat dari
atas. Memfasilitasi event pameran :
- Pameran komputer
- Pameran furniture
- Pameran otomotif
- Pameran buku
- Pameran filateli
- Pameran kerajinan ( souvenir, keramik,
patung )
- Pameran tekstit
- Pameran karya arsitekiur
- Pameran industri sanitari ( pompa, fixtur
kamar mandi )
- Pameran elektronika
- Pameran produk sport

B ( Penerangan Umum Pada Sebagian
Risana )
Memberi penerangan _umum pada ruang,

namun masih dinerlukan tamhahan panarangan
khusus ( spotlight ) untuk obyek pamernya.
Sinar tak fanasung dipantulkan dari plafon
memberi cahaya yang lembut, namun tidak
mencukupi kebutuhan exhibition. Memfasilitasi
event pameran :

- Pameran lukisan

- Pameran fotografi

- Pameran kerajinan ( ukiran kavu )

- Pameran sejarah

- Pameran aksesoris ( perhiasan )

- Pameran barang antik { mebe! : kursi,

meia, lemari, dil)
- Pameran pernik kristal ( hiasan kristal,
lampu kristal. dil )

-19-
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C Penerangan Khusus Pada Obyek
Pamer )

Spotlight pada plafon membawa ruang pamer

berkesan dramatis, namun tidsk memadai

untuk penerangan seluruh ruang ( hanya

memfasifitasi obyek pamer ). Memfasilitasi

event pameran :

- Pameran otomotif

- Pameran lukisan

- Pameran fotografi

- Pameran aksesoris ( perhiasan )

- Pameran tekstil { permadani, gording,
sutera, dll )

D ( Penerangan Umum Pada Sebagian
Ruang & Khusus Pada Obyek
Pamer )

Lampu dapat ditala secara ekonomis univk

memberikan penerangan langsung pada ruang

bamer namun pencahavaan vang dipancarkan
keseluruh  ruang  tidak mencakup  seluruh
ruangan  ( lebih dikhususkan pada chyek
pamer ). Memfasilitasi event pameran -

- Pameran tekstil { pakaian / gaun )

- Pameran kergjinan ( patung )

- Pameran lukisan

- Pameran karya arsitektur ( maket )

Macam Lampv

Berdasarkan pemahaman mengenai jenis lampu berikut penggunaannya bagi ruang,

untuk memfasilitasi ruang pamer yang setiap waktu dapat berganti tema dan obyek pamer, maka

diperlukan tata lighting yang fleksibel dalam mewadahi setiap kegiatan pameran,

Ruang dapat dilengkapi dengan beberapa jenis model lampu, sehingga dapat digunakan

setiap saat sesuai kebutuhan obyek pamer. Sebagai contoh: exhibition hall yang dilengkapi

dengan berbagai jenis lampu, seperti: spotlight, lampu gantung, atau lampu dengan penerangan
menyeluruh, dalam suatu kesempatan dapat digunakan untuk obyek pameran furniture dengan

penerangan merata keseluruh ruangan, namun pada kesempatan lain dapat digunakan pada
obyek pameran trend beauty dengan penerangan merata khusus ( lampu gantung ) dan

spotlight.
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Untuk memenuhi kebutuhan ruang pamer akan ketersediaan fistrik, maka
digunak'an single atau triple pasha elektrikal. Tiap ruang dilengkapi dengan stop
kontak pada setiap sisi ruang untuk memfasilitasi keseluruhan stand-stand pamer
dalam ruang exhibition.

Penempatan stop kontak di setiap sisi ruang memberi kemudahan dalam
penyediaan listrik. Fleksibilitas dalam sistem elektrikal diperlihatkan oleh
keberadaan stop kontak permanen maupun non-permanen yang dapat dipindah-

pindahkan posisinya sesuai kebutuhan tiap stand pamer.

I.5 Karakteristik Kegiatan Pameran
I1.5.1  Lingkup Kegiatan

Kegiatan dalam bangunan exhibition terdiri dari berbagai macam bentuk pameran /
eksebisi sebagai kegiatan utamanya dengan skala yang beragam penggunaan, disertai juga
dengan kegiatan presentasi produk. Perjamuan, meeting, workshop dan administrasi
dikategorikan sebagai kegiatan pendukung yang berfungsi sebagai pelengkap dari kegiatan
pameran sebagai kegiatan utama.

I.5.2  Lingkup Pelaku
Lingkup pelaku kegiatan pameran dapat dibedakan sebagai berikut :
a. Peserta, penyelenggara, pengunjung pameran
b. Pengelola fasilitas
¢. Staf dan karyawan bagian servis

" katalog Balai Sidang Jakarta Convention Center. 2001
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Tatanan Kenyamanan
Tatanan kenyamanan ruang pada bangunan pameran / exhibition berfujuan untuk

menciptakan kenyaman bagi pengunjung. Tatanan kenyamanan dapat diberikan melalui faktor-

faktor kejelasan informasi, kejelasan visual, dan kenyamanan pandang.

I1.5.4

a. Kejelasan informasi

Untuk memberikan kenyamanan kepada para peserta dan pengamat di dalam
upaya memberikan kejelasan informasi tentang kegiatan dan obyek yang diamati,
dilakukan dengan pembagian jadwal kegiatan, katalog dan informasi pada bagian

penerimaan.

b. Kejelasan Visual

Faktor yang mempengaruhi untuk memahami suatu cbyek salah satunya adalah
kejelasan visual. Diperlukan system pencahayaan dalam ruang, pengaturan jarak antara
obyek pengamat dan pembedaan pembentukan karakter ruang untuk mendapatkan

tujuan yang diinginkan.

c. Kenyamanan Pandang

Kenyamanan pandang ini berhubungan dengan sudut mata dan gerakan kepala
manusia dalam memandang. Tujuannya adalah untuk mencari jarak pengamatan obyek.
Menurut Julius Panero dan Martin Zelnik, apabila diasumsikan tinggi badan pengamat
adalah 160 cm, maka tinggi mata adalah 160 cm dikurangi 10 cm ( lebar dahi ).

Sirkulasi
Sirkulasi ruang menentukan tingkat kenyamanan gerak di dalam kegiatan
pameran dan merupakan aspek penting dalam perencanaan dasar.
Terdapat 2 macam jenis kontrol sirkulasi :
a. Sirkulasi Terkontrol
Jika exhibition memiliki cerita untuk disampaikan dan diperfihatkan kepada setiap
orang.
b. Sirkulasi Tidak Terkontrol
Jika exhibition dimaksudkan untuk memberi pengunjung kebebasan dalam melihat
dan memilih berbagai produk
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Pertimbangan perencanaan sirkulasi dalam bangunan exhibition antara lain :

a. Hubungan fungsional antar ruang dalam suatu kelompok kegiatan atau antar
kelompok kegiatan yang diwadahi bangunan.

b. Keamanan, kenyamanan dan kelancaran pada berbagai fasilitas yang menampung
aneka kegiatan dan pelaku yang memiliki karakteristik yang berbeda.

C. Kondisi karakter tapak kawasan yang mensyaratkan pemisahan dan pembedaan
ruang pada transportasi antara berbagai pelaku kegiatan.

Gambar 22 Stanley mansion : direncanakan untuk segala kegunaan yang berbeda
namun memiliki sirkulasi penguniting vang sangat baik.
Sumber : Exhibiton and Displaying, James Gadner

Ruang-ruang pamer pada Stanley Mansion memiliki hubungan antar ruang yang
erat dan saling mengikat ( tidak dipisahkan koridor ) » sirkufasi pengunjung adalah
menyusur ruang per-ruang hinnga stand terakhir. |

Berdasarkan kasus peruangan pada Stanley Mansion, bangunan exhibition harus
memiliki alur peruangan yang jelas, sehingga memudahkan pengunjung dalam
menikmati event pameran.

Untuk fleksibilitas ruang, dinding permanen dalam Stanley Mansion dapat diganti
dengan dinding partisi yang fleksibel yang dapat membatasi ruang dengan sekat-sekat
yang setiap waktu dapat berubah posisi sesuai kebutuhan,
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Gambar 2.3 Nafional Pavillion : bangunan modern yang dirancang
untuk sirkutasi pengunjung
Sumber : German Pavillion -Brussels, Egon Elermann and Sepp Ruff, 1958

Antar ruang pamer dihubungkan dan diikat oleh koridor. Alur pengunjung jelas

mengikuti arah ruang-ruang pamer. Alur yang jelas memberi kemudahan pengunjung
dalam menikmati obyek pameran.

.6 Fleksibilitas Ruang - Ruang Pamer
1.6.1 Standart Umum Kebutuhan Ruang Pamer

Berdasarkan kasus di atas mengenai berbagai sefting layout area pamer, maka
diperlukan fleksibilitas di dalamnya yang meliputi: tata lighing, system elektrikal, akustik ruang,

dan faktor lain yang menentukan ruang pamer agar dapat fleksibel memfasilitasi berbagai
kegiatan pameran.

e Pola A { Counter Selling )

Ruangan yang dapat menampung stand-stand pamer dengan model stand counter,
antar stand dibatasi dengan sekat pembatas.

-24 -
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Gambar 2.4 Contoh Layout Stand Pamer
Sumber : Exhibition & Displaying, James Gadner, 1978

Memfasilitasi jenis event pameran:
- Pameran kerajinan dan industri
- Pameran buku
- Pameran textile dan garment
- Pameran filateli
- Pameran komputer
- Pameran perumahan

- Pameran furniture

Standart ruang pamer yang dibutuhkan:

1. Membutuhkan penerangan yang merata keseluruh ruangan, menerangi obyek
pamer dan juga pengunjung.

2. Stand-stand pamer dapat ditampung dalam ruang luas maupun ruang dalam
ukuran yang tidak begitu luas.

w

Membutuhkan sistem elektrikal yang cukup memberi listrik bagi seluruh stand
pamer dalam satu ruangan, dengan peletakkan saklar yang mudah dijangkau
oleh setiap stand pamer.

-25-
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4, Stand-stand pamer dapat ditampung dalam ruang dengan ketinggian plafon
cukup (+4m-6m).

5. Akustik ruang diabaikan.

6. Kondisi ruang disesuaikan kebutuhan ( dapat AC ataupun Non AC ).

m Pola B ( Partially Enclosed )
Ruangan yang dapat menampung stand pamer dengan setting layout sebagian
menggunakan penyekat partisi, dengan model stand perpaduan counter dan stand

bebas tanpa counter.
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Gambar 2.5 Contoh Layout Stand Partially Enclosed
Sumber : Exhibition & Displaying, James Gadner, 1978

Area pamer dengan pola partially enclosed, memfasilitasi jenis event pameran
seperti:

- Pameran Textile & Garment

- Pameran Trend Beauty

- Pameran Food & Baverage

- Pameran perumahan

- Pameran Agrobisnis

- Pameran IPTEK, Telekomunikasi, Media & Informasi

- Pameran Komputer

- Pameran Elektronika

- Pameran Produk Sport

- Pameran Karya Arsitektur

=26 -
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Standart ruang pamer yang dibutuhkan:

1. Ruang dengan penerangan merata ( baik keseluruhan maupun sebagian pada
obyek dan ruang pamer ), dilengkapi dengan spotlight.

2. Stand-stand pamer ditampung dalam ruang yang cukup luas.

3. Sistem elekirikal yang cukup menyediakan listrik bagi seluruh stand, dengan
kemudahan pencapaian supplay listrik.

4. Stand-stand pamer ditampung dalam ruang dengan ketinggian plafon £ 4m -
9m.

5. Akustik ruang diabaikan.

6. Kondisi ruang disesuaikan dengan kebutuhan ( dapat AC ataupun Non AC ).

Pola C ( Open Pian)

Ruangan yang dapat memfasilitasi pameran yang bersifat open plan dimana
menghadirkan sirkulasi pengunjung yang bebas. Stand tidak berupa counter dan
juga tidak terdapat penyekat partisi yang membatasi antar stand.
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Gambar 2.6 Contoh Layot Open Plan
Sumber : Exhibition & displaying, James Gadner, 1978

Ruang memfasilitasi jenis event pameran:
- Pameran Otomotif
- Pameran Furniture
- Pameran Elektronik
- Pameran IPTEK dan Industri Sanitary
- Pameran Produk Sport

-27-
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Standart ruang pamer yang dibutuhkan:

1. Ruang dengan penerangan merata keseluruh ruang, dilengkapi spotlight.

2. Stand-stang pamer ditampung dalam ruang luas.

3. Ketinggian plafon + 9m.

4. Ruang dilengkapi system elektrikal yang menyediakan listrik dalam jumlah besar,
dengan kemudahan pencapaian supplay listrik.

o

Akustik ruang diabaikan.
6. Kondisi ruang nyaman ( sirkulasi udara baik ).

Pola D ( Display Sequence )

m\ ! VIS Penaiing ing
s T}
/ AN B
v
\/
Gambar 2.7 Contoh Layot Open Plan
Sumber : Exhibition & Displaying, James Gadner, 1978

Memfasilitasi jenis event pameran 2 dimensi, seperti:
- Pameran lukisan
- Pameran fotografi

Standart ruang pamer yang harus dipenuhi:

1. Ruang dengan penerangan soft ( merata pada sebagian ruang ), dilengkapi
spotiight pada obyek pamer.

2. Ruang dengan tingkatan konsentrasi tinggi, sehingga akustik ruang benar-benar
diperhatikan.

w

Obyek pamer ditampung dalam ruang yang tidak terlalu besar, dengan sequence
terarah.
4, Ketinggian plafon + 4m.
Ruang dilengkapi system elektrikal yang cukup memberikan daya / listrik bagi
ruang. '
6. Kondisi ruang dilengkapi AC.

228 -
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7 Kenyamanan Pandang Pada Bangunan Pameran
Kenyvamanan pandang dimaksudkan untuk memberikan daya tarik ruang bagi kepuasan

pengunjung melalui penataan setting ruang pamer, juga melalui penataan layout stand pamer.
Ruangan vang menarik merupakan elemen yang penting dalam mendesain bangunan exhibition,
sehingga penaunjung tidak menjadi jenuh dan lelah setelah mengelilingi gedung. Visual yang
herheda dan menarik menolong pengunjung lebih nyaman dan tertarik 16

Dengan rencana ruang dan kegiatan dalam bangunan exhibition yang terkonsep, danat
ditentukan fleksibilitas ruang bagaimana vang diinginkan. Sehingga ruang dapat menampitkan
kondisi ruang exhibition ( dari sudut pewarnaan ruang, penggambaran ruang, hentukan ruang,
sclupture ) vang terpadu sebagai visual comfort / kenyamanan pandang ruang yang memfasilitasi
gvent tahunan.

Keindahan kenyamanan pandang dapat dilihat dari pemilihan bentuk-bentuk bangunan
berikut penataan komposisi ruang sedemikian rupa, sehingga pesanan vang tepat dapat
disampaikan { melalui elemen-elemen interior, seperti : ketinggian level lantai, model dinding

partisi, model plafon, penempatan fixtur lampu, dll ).

B
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Gambar 28 Visual Art Pada Fasad
Citra berlawanan yang mengesankan : Museum Guggenheim,
Frank Lloyd Wright

I.7.1  Persyaratan View Pada Obyek ( 2 Dimensi dan 3 Dimensi )
Persyaratan view di sini adalah orientasi pengunjung, dimana audience dalam suatu
ruang dapat menikmati pertunjukkan di panggung, sehingga visual art menghendaki pergerakan

dan pemifihan ruang pamer sebagai bagian dari penonton. Ruang exhibition harus didesain untuk

'® Time Saver for Standart Building

-20-
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1620 Maximum

Gambar 2.9 Dimensi Fasilitas untuk Kenyamanan Pandang
Sumber : Lawson Fred, Confrence, Convention and Exhibition Facilities, 1981

Pada ruang pameran vang memfasilitasi obyek 3 dimensi, view dapat dilihat dari segala
penjuru. Penataan stand-stand pamer ditata sedemikian rupa sehingga menarik dan nengunjung
dapat menikmati pameran dengan nvaman. Sirkulasi pengunjung terbentuk dari penataan stand-

stand pamer.

IL.7.2 Fasilitas Kenyamanan Pandang Pada Ruang Exhibition

Fasilitas kenyamanan pandang / visual comfort pada bangunan exhibition dibagi ke
dalam 2 kategori, vaitu : umum ( meliputi visual comfort bangunan secara umum, fasad
bangunan ) dan khusus ( berupa visual comfort vang ditampilkan dari dalam ruang-ruangnya.
pemilihan elemen interior )
u Umum

Pemilihan material sebagai penutup permukaan bangunan dan permainan bentuk fasad
bangunan dapat menghasilkan kenyamanan pandang / visual comfort bangunan yang memiliki

daya tarik tersendiri.

Gambar 2.10 Brydges Public Library
Sumber : Building for The Art, By The Editors of Architectural Record

-31-
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Gambar 2.12 Diagram Fungsional Fasilitas Kenyamanan Pandang
Pada Ruang Yang Besar
Sumber : Time Saver for Standart Building

Dalam penataan interior dalam ruang, dapat melihat contoh penataan ruang vang

~

memberikan visual art ruang vang menarik pada Center Library, Niagara Falls.

Gambar 2.13 Interior Ruang Central Library
Sumber : Building of The Art

-33 -
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Bangunan memiliki sistem struktur yang teratur dengan sedikit partisi yang memberikan
fleksibilitas yang maksimum. Ruang mendapat penerangan maksimum dari tengah-tengah
bangunan. Keleluasaan view didapat dari penataan ruang yang terbuka, dimana area baca
merupakan central point yang dapat dilihat dari level lantai terbawah hingga teratas.

.8 Fasilitas Pendukung Bangunan Pameran / Exhibition
I.8.1 Pengertian

Arena pameran dengan fasilitas-fasilitas pendukung adalah pusat untuk memfasilitasi
berbagai kegiatan pameran dengan beberapa fasifitas pendukung ; antara lain ruang-ruang yang
dapat memfasilitasi kegiatan display, meeting, seminar, dan workshop; yang dalam

menyampaikan informasi-informasi bersifat regional maupun internasional.

i.8.2 Tujuan

Tujuan dari bangunan exhibition berikut fasilitas-fasilitas pendukungnya adalah untuk
memberikan space bagi pengenalan produk secara lebih luas. Dimana peserta dapat mengenal
produk secara lebih luas dan mendaiam.

[.8.3 Keuntungan

Dengan fasilitas-fasilitas pendukung pada bangunan exhibiﬁon yang terintegrasi dalam
suatu kompleks akan memberikan banyak keuntungan. Hal tersebut dikarenakan kegiatan
pameran tidak terlepas dari kegiatan tambahan yang mendukung kegiatan pameran { seperti
display produk, workshop, maupun seminar ), sehingga kegiatan pameran dapat berjalan dengan
baik.

I1.8.4 Bentuk Ruang

Bentuk ruang pada fasilitas pendukung adalah ruang fleksibel yang dirancang untuk
kebutuhan ruang yang setiap waktu dapat berganti fungsi. Ruang berupa ballroom yang disekat
oleh dinding partisi kedap suara dan membagi ruangan menjadi beberapa bagian. Ruangan
fleksibel memfasilitasi kebutuhan pameran untuk event dalam ruang luas maupun event dalam
ruang kecil.

I.8.5 Permasalahan

Permasalahan dalam suatu bangunan exhibition terutama pada pengolahan yang
terpadu antara berbagai kegiatan pameran yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda agar
dapat efektif ditampung dalam satu wadah.

-34 -
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1.9 Studi Kasus
1.0.1 Balai Sidang Jakarta Convention Center ¥
Bakai Sidang Jakarta Convention Center berlokasi di central bisnis Jakarta. Memiliki luas

total bangunan 60.000 m2 dan dapat mengakomodasi kegiatan konfrensi, rapat, pameran, dan
pesta. Fasilitas exhibition yang tersedia berupa ruang pameran seluas 6.120 m? dibagi ke dalam
dua Hall A dan Hall B. Hall A seluas 3.060 sq m dengan beban lantai 1.200 Kg / sq m, sedangkan
Hall B seluas 6.075 sq m dengan beban lantai 1.500 Kg /sq m. Kedua hall dihubungkan dengan
koridor seluas 450 sq m dengan total ruang 9.585 sqm. Ruang-ruang exhibition dilengkapi
dengan outlet telepon, single atau triple aliran iistrik, air, drainase, penekanan udara, dan akses

truk langsung

WD

Gambar 11, Exhibition Hall B

Terdapat dua lobby pre-function seluas 1.000 sqm. Untuk peningkatan fleksibilitas,

disediakan gudang besar untuk penyimpanan barang / produk pameran sementara waktu.

17 Katalog Balai Sidang Jakarta Convention Center, 2001
-34-
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Gambar218. Exhibition Hall Specifications

Sumber : www.countyheights.com
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Gambar 17. Eksterior MIECC

Sumber : www. Countryheights.com.my

Berikut adalah spesifikasi exhibition hall pada Malaysia International Exhibition &

Convention Center.

HALL A

HALL B

HALLC

CAPACITY

4000 pax — Reception
2200 pax - Theatre
1800 pax — Banquet
1200 pax — Classroom

CEILING HEIGHT 12 m
LIFT

Cargo lifts - 2 unit

2500 mm (w)

2900 mm (h)

4350 mm (d)

FLOOR AREA 3584 sqm

FLOOR AREA 5056 sgm

CAPACITY

4700 pax — Reception
3000 pax - Theater
2300 pax - Banquet
1500 pax — Classroom

CEILING HEIGHT 12 m
LIFT

Cargo Lifts — 2 unit
2000 mm (w)

2100 mm (h)

2430 mm (d)

FLOOR AREA 4032 sq m

CAPACITY

5300 pax — Reception
3500 pax ~ Theater
2500 pax - Banquet
1800 pax — Classroom

CEILING HEIGHT 12m
LIFT

Cargo lifts - 2 units
2500 mm (w)

2900 mm (h)

4350 mm (d)
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.10 Gambaran Umum Yogyakarta Gala Event Center
1.10.1 Kondisi Lokasi Yogyakarta Gala Event Center
Lokasi terletak pada daerah campuran, yaitu daerah Monjali yang berbatasan langsung
dengan Jalan Arteri Yogyakarta ( Ringroad Utara ) dan Monumen Yogya Kembali. Lokasi memiliki
keunggulan dikarenakan lokasi dekat dengan daerah perdagangan dan perekonomian,
perkantoran, pendidikan, dan pariwisata yang mendukung keberadaan bangunan exhibition pada
lokasi.
Dalam penentuan site, yang diperhatikan antara lain :
- Dekat dengan jalan utama, untuk memudahkan pencapaian
- Site pada lahan yang luas
Site dekat dengan pusat kota dan fasilitas pendukung kota lainnya, untuk
mendukung keberadaan bangunan
- Luas site menyesuaikan dengan kebutuhan ruang-ruang dalam bangunan exhibition,
sehingga lahan menjadi efektif dalam pemanfaatannya
- Berdasarkan luas lahan pada Balai Sidang Jakarta Convention Center, maka luas
lahan Gala Event Center sebesar + 30 % dari luas lahan JCC. Penentuan luas lahan
menyesuaikan dengan kondisi umum di Yogyakarta, dimana kondisi masyarakatnya
tidak sekompleks di Jakarta ( Jakarta merupakan kota metropolitan sekaligus ibukota
negara dengan kondisi masyarakatnya yang beragam kepentingan ).
- BCR maks40 %

1.110.1 Kondisi Peruangan Yogyakarta Gala Event Center

Ruang-ruang dalam Gala Event Center dibagi ke dalam 4 kategori ruang berdasarkan
jenis kegiatan,yaitu : kelompok ruang utama, kelompok ruang pendukung, kelompok ruang
pengelola, dan kelompok ruang servis.

Ruang-ruang ditata dalam pola grid, menyesuaikan dengan modul stand pamer yang
ditata dalam pola grid.

Berikut adalah kebutuhan ruang-ruang dalam Gala Event Center, dimana standart

peruangan didasarkan pada kebutuhan peruangan bangunan exhibition secara umum :
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setiing ruang pamer ( konvertibilitas ), dan kemungkinan ruang menampung beragam kegiatan
dalam satu wadah ( versatibilitas ). 2!

Berdasarkan kondisi fleksibilitas ruang, dalam merespon terhadap berbagai kemungkinan
di atas, maka fleksibilitas ruang diberikan khususnya pada ruang-ruang exhibition yang berfungsi
ganda ( dapat sebagai ruang pamer maupun ruang meeting ) dan juga dapat menampung
berbagai karakter layout pameran ( dapat mewadahi layout pameran open plan, counter setting,
partially enclosed, dan display sequence pada ruang yang sama ).

Fleksibilitas ruang juga diberikan oleh penataan lighting, penataan layout ruang,
penataan model plafon, dan elemen interior lainnya. Lebih jelasnya adalah sebagai berikut :

1. Untuk memenuhi kemungkinan ruang dalam melakukan perubahan luas ruang,

ruang dilengkapi dinding partisi kedap suara yang dapat diatur penggunaannya.

—

R
NS

T~ @ Kubber swing door

.
J

' T
‘}}puntl for

installation and
wmalntenance

svlde rati ur
Crack and rollers
‘ 8 ) Folding doors (centafold) 9 Upper crack

Felt, imatat o
leather, or P.V.C.

L4
2 tracks (brase) ™

. .
Concertina folding duur @ Concertina folding door @ Upper and lowar track

(plyweoag) (fabrics)

Gambar 2.23 Jenis Dinding Partisi
Sumber : Ernest Neufert — Data Arsitek

2. dalam tata lighting, dalam memenuhi kemungkinan ruang yang dapat menampung
berbagai kegiatan dalam satu wadah, maka ruang dilengkapi dengan berbagai
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ienis model lampu dengan penataan menyesuaikan dengan modul stand pamer,

sehingga setiap stand dapat terpenuhi kebutuhannya akan penerangan.

i BT,

3. Dalam pemilihan mode! plafond, fleksibilitas diberikan dengan melihat kondisi
ruang terhadap kebutuhan yang diwadahinya.

- . Exhibition hall yang membutuhkan ruang luas dengan sirkulasi gerak vang
tinggi digunakan struktur baja rangka ruang ( struktur baja dapat mewadahi
ruang dengan bentang ruang vang lebar, dengan ketinggian atap 9m ).

- Exhibition room dimana ruang dapat bertukar fungsi, digunakan plafon
dengan penutup gypsum. Jenis plafon ini dapat mewadahi karakter ruang
meeting dan juga exhibition, yang menciptakan kesan akrab ( jarak lantai ke

langit-langit tidak terlalu tinggi ), juga dapat memberi visual art pada ruang.

g

Y s
: m l"ﬁ’i‘_

4. Penempatan system elektrikal ( sfop kontak ) yang mudah dijangkau setiap sténd

pamer.

5. Mendesain ruang dengan penghawaan yang nyaman untuk setiap kondisi.
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.10.4 Kenyamanan Pandang ( Visual Comfort)
Kenyamanan pandang pada Gala Event Center meliputi visual secara umum ( pada
ruang luar ) maupun khusus ( pada ruang dalam ).
Kenyamanan pandang pada ruang fuar meliputi :
1. Pola penataan lansekap
Terdapat kejelasan sirkulasi bagi pengunjung / kendraan dari penataan elemen
lansekap ( pemilihan material lansekap ).
2. Tampilan bangunan
Meliputi penataan elemen lansekap dan area parkir, berikut tampilan fasad
bangunan sebagai daya tarik.
3. Keberadaan bangunan
Posisi bangunan ( letak bangunan yang menguntungkan ) sebagai daya tarik,

dapat dilihat dari berbagai view di sekitar lokasi bangunan.

Kenyamanan pandang pada ruang dalam Gala Event Center meliputi :

1. Penataan pola layout stand pamer untuk kenyamanan view pengunjung

2. Penataan ruang-ruang dalam bangunan berdasarkan kedekatan kegiatan

3. Visual yang dihasilkan dari penataan elemen interior

4. Penempatan elemen interior yang memungkinkan terjadinya visual art bagi

bangunan

1.10.5 Kebutuhan Site

Kebutuhan site dipengaruhi bebapa faktor pendukung di bawah ini :

- Site pada lokasi peruntukan yang sesuai dengan rencana tata guna lahan

- Luas site berdasarkan kebutuhan ruang-ruang dalam bangunan Yogyakarta
Gala Event Center

- Site dipilih pada lahan yang tidak memiliki kontur yang tajam, untuk kemudahan
pengolahan

- Site dipilih pada area yang berdekatan dengan jalan utama untuk kemudahan
pencapaian |

- Lokasi tidak sulit untuk dicapai dan keberadaannya dekat dengan pusat kota
dan fasilitas pendukung kota lainnya

- Site telah dilengkapi jaringan infrastruktur yang lengkap
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c. Aspek Perekonomian

Untuk mengoptimalkan pengembangan Daerah Monjali sebagai lokasi Gala Event

Center, maka lokasi masuk ke dalam kategori daerah yang diprioritaskan pengembangannya,

yaitu

Daerah Monjali sebagai kawasan campuran, yang dalam penggunaannya dapat
sebagai daerah perkantoran, perdagangan, maupun pendidikan. Dalam hal ini lahan
dimanfaatkan untuk penggunaan fasilitas umum, sehingga fasilitas infrastruktur
harus tersedia lengkap.

Lokasi yang terletak di pertemuan jalan menyebabkan sirkulasi kendaraan yang
tidak yang lancar, sehingga perlu penanganan khusus.

Daerah Monjali masuk ke dalam kategori daerah campuran bagi wilayah sekitarnya
dan merupakan pendukung dan batas perkembangan kota ditinjau dari Kota

Yogyakarta.

IL11.3 Pembentukan Struktur Ruang Kota

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tahap .sebelumnya, pembentukan

struktur ruang kota pada lokasi dipengaruhi oleh :

1

Kedekatan daerah dengan fasilitas pendukung kota lainnya, berdampak pada
pengembangan daerah sekitarnya.

Potensi kegiatan di Monjali dan daerah wisata Kaliurang, berpotensi memicu
tumbuhnya pusat pelayanan kota baru.

Jaringan jalan utaina yang menghubungkan Yogyakarta — Solo merupakan jalur
jalan negara yang merupakan jalur ekonomi yang menghubungkan Yogya dengan
kota pelabuhan ( Semarang, Surabaya, dan Jakarta ).

Daerah Monjali yang merupakan daerah campuran, merupakan pendukung dan
batas perkembangan kota ditinjau dari kota Yogyakarta.
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Gambar 2.24 Rencana Penataan Bangunan Kawasan Monjali
Sumber : Peta Dasar, Peta Topografi Dir. Geologi 1978
Peta Tematik 1993

Gambar 225 Lokasi Gala Event Center, Monjali
Sumber : Peta Dasar, Peta Topografi Dir. Geologi 1978

Peta Tematik 1993
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1114 Permasalahan Lokasi

Adapun yang menjadi permasalahan umum dalam Bangunan Gala Event Center adalah

sebagai berikut:

1.10.5

a.

Lokasi terletak pada pertemuan jalan, sehingga sirkulasi kendaraan harus benar-
benar diperhatikan

Jalur lalu lintas sibuk di sepanjang jalur perlintasan menuju lokasi bangunan

Lokasi yang berdekatan dengan Bangunan Monjali Yogyakarta memberi tantangan
bagi bangunan untuk dapat bersaing dan terlihat menonjol ( dengan menciptakan
karakter bangunan yang berbeda )

Bagaimana mendesain bangunan agar tidak mengubah aura kawasan yang telah
terbentuk

Bagaimana memanfaatkan suber daya alam yang telah tersedia

Keunggulan Lokasi

Adapun yang menjadi keunggulan lokasi adalah sebagai berikut:

a.
b.

Lokasi memiliki sumber daya alam { pemandangan alam yang indah dan natural ).
Suasana / lingkungan mendukung: dekat dengan jalan utama, pusat perdagangan
dan perekonomian, perkantoran, pendidikan, dan Bangunan Monumen Yogya
Kembali, serta obyek wisata Kaliurang

Memiliki akses yang baik { dekat dengan jalan utama Yogya ~ Solo / Ringroad
Utara).

Lokasi telah dilengkapi sarana dan prasarana yang memadai.
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.1 Pendekatan Site

Pendekatan site dimaksudkan untuk memilih site yang tepat pada lokasi yang telah

ditentukan, kaitannya dengan pengoptimalan fungsi bangunan dengan berbagai fasilitas yang

berhubungan dengan kegiatan pameran.

L.1.1  Aspek Dasar Pemilihan Site

Terdapat beberapa pertimbangan dalam pemilihan lokasi Gala Event Center, yaitu :

1.

Site yang direncanakan mendukung fungsi pengembangan kawasan wisata-

budaya, perkantoran dan pemerintahan.

3V

Site terdapat pada lokasi yang merupakan daerah campuran, sehingg
memungkinkan pengadaan fasilitas baru ( sebagai bangunan exhibition ) yang
mendukung kawasan di sekitarnya.

Aksesibilitas yang mampu dijangkau oleh fasilitas transportasi dan jaringan
transportasi, di samping keberadaan site dekat Ringroad Utara.

Site dengan luas lahan besar yang dapat menampung segala aktifitas / kegiatan
pameran.

Site telah dilengkapi dengan jaringan infrastruktur yang lengkap.

Letak site yang strategis dekat dengan daerah perekonomian dan perdagangan,
daerah perkantoran, daerah pendidikan, daerah pariwisata, dan daerah hunian,

diharapkan dapat mendukung keberadaan site.

Berdasarkan pertimbangan aspek di atas maka lokasi yang terpilih adalah daerah

Monjali, dengan kondisi lingkungan yang dekat dengan daerah perdagangan dan

perekonomian, perkantoran, pendidikan, dan pariwisata. Lokasi juga dilalui oleh jalur negara

yang menghubungkan kota Yogya dengan kota-kota penting lainnya, seperti: Semarang, Solo,

Surabaya dan Jakarta.
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Site memiliki kondisi fisik sebagai berikut :
1. Batas-batas sebagai berikut:
- Sebelah Utara dibatasi oleh daerah hunian
- Sebelah Selatan dibatasi oleh Ringroad Utara

- Sebelah Timur dibatasi oleh daerah hunian dan perdagangan

- Sebelah Barat dibatasi oleh area Monumen Yogya Kembali ( Monjali )

.Doeroh Hunlan

Daerah Pendidikan

Daerch Campuran

. Jalur Hijau
1 Daerch Perkantoran

& Oaerah Perdagangan @ Llapangan Olah Raga

Gambar 3.26 Site Terpilih
Sumber : Penyusunan Rencana Penataan Kawasan Bangunan Monumen Yogya Kembali
Dept. Pekerjaan Umum
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2. Orientasi site adalah ke arah Ringroad dan Monjali, dengan alasan memberi
visual yang menarik pada kedua arah tersebut.

3. Site dengan luas lahan 20000 m2 memiliki kondisi topografi daerah yang
sebagian besar lahannya merupakan tanah pertanian dan hunian. Curah
hujan rata-rata berkisar antara 1500 — 3000 mm per tahun, dengan iklim tropis

hasah.

Adapun dasar dari pemilihan site berikut penentuan luas lahannya, adalah
berdasarkan kebutuhan ruang-ruang pada Gala Event Center. Site menvesuaikan dengan
kebutuhan ruang berikut aktifitas yang terdapat di dalam bangunan, sehingga site dapat efektif

menampung berbagai kegiatan dalam bangunan.

l1£1.2 Nilai Strategis Site

Site bangunan pada lokasi terpilih merupakan daerah campuran ( daerah
perekonomian dan perdagangan, perkantoran ). Letak yang berbatasan dengan Ringroad
Utara, menjadikan site strategis dan mudah dicapai.

Sebelah Barat site berbatasan dengan Monjali, menyebabkan suasana wisata dan
kreatif sudah terbangun dengan adanya Monjali. Di samping itu, daerah Utara sudah diakui
sebagai daerah pengembangan Yogyakarta di masa yang akan datang.

1.3 Analisis Perencanaan Tapak

Konsep dasar perencanaan tapak adalah pengolahan lansekap tapak dengan system
cut and fill, dengan penataan elemen-elemen lansekap menggunakan hard material dan soft
material.
= Orientasi View

Terdapat view-view yang diunggulkan disekitar site yang berpengaruh dalam
menentuka orientasi view bangunan. View unggulan dapat dihasilkan oleh keberadaan
bangunan yang telah ada yang memiliki point inferest pada lokasi, maupun view yang
dinasilkan oleh pemandangan alam yang ditangkap pada site.

View unggulan dihasitkan oleh keberadaan Monjali dan view dari pemandangan
Gunung Merapi.
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* morijali )
D - View ke ar;ih
, X . Jongkan
]

w\;‘fw ke arah
: n Kesorg &
daerah hunian

view we arah 7 e
Monjali '

view ke arah .

daerah per - view ke arch
/ dagangan . RingRoad
1 /AN

h

viow Ke argh
Bunurg Merapt

dan daerah perkantoran .

view we amoh daerch
Perdagangan

Gambar 3.27 View Melalui Tapak

L. vew dari
daerah hunian

¥ view dor]
daerah perkartoran

RingRa

=

Gambar 3.28 View Dari Tapak

Berdasarkan analisa di atas maka dapat ditentukan bahwa bukaan-bukaan bangunan
sebagian besar diarahkan pada view yang memiliki keunggulan / daya tarik bagi bangunan.
Dipilih view ke arah Monjali, dikarenakan suasana yang dihadirkan oleh bangunan. Begitu pula
dengan view ke arah Gunung Merapi yang lebih dikarenakan keindahan pemandangannya. '

View ke arah jalan / ringroad disaring, dengan maksud tidak mengurangi suasana
ruang yang diakibatkan oleh padatnya lalu lintas. Suasana lalu lintas yang padat tentu
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Morjati
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Unglwngan seidi- #* Bagian Garat & Selatan bangonian
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: iemtas terbosar / : :
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Gambar 3.31 Orientasi Bangunan Dengan Perlakuan Khusus

Orientasi view bangunan sangat dipengaruhi oleh kepadatan orang dan suasana lingkungan.
Begitu pula halnya pada Yogyakarta Gala Event Center, dimana orientasi pandangan terhadap
bangunan dapat dilihat dari arah ringroad ( dari kepadatan ringroad, terutama pada saat
berhenti di traffic light dimana pandangan tertuju pada bangunan ), dan dari arah Monjali
dimana memunkinkan orang berkumpul dan menikmati pemandanga dari bangunan. Sehingga
daerah-daerah yang menjadi sasaran penglihatan utama diberi perlakuan khusus, dengan

memberi visual art bagi bangunan yang menjadi daya tark bagi bangunan.

[} Main Entrance
Main entrance berhubungan dengan sirkulasi kendaraan ke dalam bangunan,

sehingga tidak menimbulkan masalah yang berhubungan dengan gangguan lalu lintas.

rawan gangguan lalo
lintds , Kenyamaran

Sirkvlast Kendaman harvs
terpenvhi
< .

4

S ' \ . )
\
/’ "\’%
dari ..IL_. AM. sangaji \

Gambar 3.32 Sirkulasi Pencapaian ke Tapak
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.2  Pendekatan Yogyakarta Gala Event Center
fi.2.1 Pendekatan Kegiatan Pameran

Penjelasan area pengunjung dan area pengelola merupakan aspek kejelasan area,
dikarenakan fungsi bangunan yang digolongkan menurut tingkat fleksibilitas hingga privasi
yang tinggi.

Pada Gala Event Center, kebutuhan peruangan didasarkan atas kedekatan kegiatan /
aktifitas yang dilakukan pada saat keseharian atau saat berlangsungnya pameran. Ruang-

ruang dibagi ke dalam beberapa zona ( privat, semi privat dan publik ).

Diagram 3.3 Hubungan Antar Kegiatan Dalam Ruang
Sumber : Pemikiran

—»/ Kegiatan Servis I
Kegiatan Kegiatan
Pameran : Komersi
" \ al
v 1T
Kegiatan ﬁﬂ;&w
Pengelola P Lounge Kegiatan
g Pendukung
‘ - Pameran
—~ T~
{ Plaza \l J
\,iym“ﬁffﬁ
- Parking <
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7. Staff Meeting Room

Marketing Pimpinan Pemasaran, Humas Ruang perkantoran | 8. Marketing Manager
Staff modern Room
7. RestRoom
- — - 8. Toilet
Executive Pimpinan Direktur Umum Ruang perkantoran
X . | 9. Storage
Staff modern,  dilengkapi
ruang tamu

Setelah mengetahui kebutuhan ruang berdasarkan tingkatan ruang ( publik, semi

privat dan privat ) serta berdasarkan pengelompokkan jenis kegiatan, maka langkah

selanjutnya adalah menentukan komposisi peletakkan ruang-ruang dalam Gala Event Center.

Diagram 3.4 Organisasi Ruang dalam Yogyakarta Gala Event Center

Publik
entry

(

Exhibition
Warehouse

| | Truck
~ T~ entry
7  Shipping
Phone Adminis- | Prepa- |f Reo:i/vin&
lavatory Outlet tration ration \ S/
§ T— -
L, -~ fopre
Entrance \ Lobb AN
~ o Y —junction ¢ Exhibition Hall
— T — . .
Restau
Lounge rant
Paiking
tts

_m——
Office
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Lobby diletakkan di tengah-tengah bangunan sebagai Central Building juga sebagai
public plesure yang menghubungan dengan ruang-ruang fainnya, seperti : exhibition hall,
meeting room, office, dan ruang lainnya. Pre-Function Room dapat fleksibel penggunaannya,
yaitu sebagai koridor juga sebagai area exhibition tambahan.

Peletakkan ruang-ruang diatur menurut kedekatan hubungan kegiatan antar ruang
dan tingkatan ruang publik, semi privat, dan privat, agar fleksibel melayani segala kegiatan

dalam bangunan.

.2.3 Fleksibilitas Ruang Pamer
111.2.3.1 Pendekatan Pola Ruang Pamer
Terdapat pendekatan fleksibilitas yang harus diperhatikan dalam ruang-ruang Gala
Event Cenie.r, yaitu :
1. Ekspansibilitas
Kemungkinan ruang mengalami perubahan periuasan
2. Konvertibilitas
Kemungkinan ruang mengalami perubahan layout stand pamer dan setting ruang
pamer
3. Versatibilitas
Kemungkinan ruang mewadahi berbagai kegiatan yang berbeda dalam satu

wadah

Untuk memenuhi kebutuhan pameran terhadap berbagai kemungkinan di atas,
maka ruang-ruang dikategorikan berdasarkan jenis kegiatan dalam ruang. Berikut adalah
kategori bentuk ruang dalam Gala Event Center :

1. Open Plan

Jenis pameran dengan pola open plan dapat memenuhi jenis pameran expo yang

membutuhkan ruang luas dan bebas kolom. Untuk kesan ruang luas dengan

bentang ruang yang lebar, maka digunakan rangka baja ruang pada langit-langit
ruangan.

Pola open plan dapat memfasilitasi macam pameran :

- Pameran otomotif
- Pameran furnitur

- Pameran elektronik
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m gm - B -
Lk ]

- " ' —
Layout pameran elektronik Layout pameran otomotif

Ruang dapat mewadahi beberapa setting layout pameran sesuai kebutuhan.

Pola layout open plan , obyek pamer merupakan fokus utama dari segala arah,

sirkulasi pengunjung bebas dalam menikmati obyek pamer.

2.

\ + / \i‘l'i’ \i‘l'i’
ob —> ] > ‘_ View pengunjung

/, f»“\

Uncounter Selling

Layout memiliki kemiripan dengan pola counter selling dengan jalur sirkulasinya
yang terarah dan jelas, hanya saja penataan layout stand-stand pamernya lebih
dinamis ( tidak monoton seperti counter selling ) dan ruang-ruang stand pamer
tidak menggunakan counter.

Uncounter selling biasanya diwadahi dalam ruang eksebisi yang fleksibel
dapat berubah luasan ( menggunakan sekat part13| ).

m

Untuk memenuhi pola layout
uncounter seling digunakan
ruang C,A+B, dan B+C.

T
1
l
I
l
I
1
|
l
l

Layout memfasilitasi jenis pameran :

Pameran Tekstil dan Garmen

- Food and Baverage

Pameran Agrobisnis

Pameran Iptek

- Pameran Trend Beauty
- Pameran Komputer
Pameran Perumahan
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{ ruang stand pamer terbuka / tanpa counter, dengan sirkulasi terarah )

?ew pengunjung
L sirkulasi

3. Counter Selling

berupa ruang stand
terbuka

Ruang menampung counter-counter dengan sirkulasi pengunjung yang teratur

dan menerus. Stand dengan pola layout counter selling menggunakan sekat

pembatas. Pameran jenis counter selling dipenuhi oleh ruang A / B / C

( ruang tidak terlalu iuas, sehingga pengunjung dapat menjangkau seluruh obyek

pamer ).

Ruang memfasilitasi jenis pameran :
- Pameran Komputer
- Pameran Buku

- Pameran Filateli

view pengunjung PN
g N
= E< @

"I?

g Sekat pembatas

g { Stand Counter Selling )

an komputer,buku
( sirkulasi terarah dan jelas / layot stand statis dan monoton )

View
Pengunjung
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4. Display Sequence
Pola display sequence dapat difasilitasi oleh ruang A, B, dan C ( ruang tidak
terlalu luas, sehingga pengunjung dapat menjangkau seluruh obyek pamer ).
Layout stand dapat seperti pola counter selling yang statis, maupun uncounter
selling yang dinamis.

Ruang memfasilitasi jenis pameran khusus obyek 2 dimensi dan 3 dimensi :

bhd W e

View Pengunjung

Pameran 2 dimensi

Untuk obyek pamer 2D digunakan ruang stand mode! counter selling, namun
tidak menggunakan counter.

- Pameran Lukisan

- Pameran Fotografi

stand menggunakan sekat pembatas
sirkulasi dalam stand

Pameran 3 dimensi

Untuk obyek pamer 3D, digunakan stand dengan ruang terbuka.

Papan gambar ( obyek 2 dimensi )
Obyek 3 dimensi ( maket )

| "

Pameran arsitektur

I S I 55
I S IO L
s il mfies i
L1i11
Stand terbuka
Beberapa Layout Stand 2D " Papan gambar
( stand dengan ruang tanpa counter ) Layout Pameran Arsitektur
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Berdasarkan pola-pola diatas, maka diperlukan ruang ( exhibition room ) yang dapat

menampung berbagai kegiatan dengan karakter layout yang berbeda-beda secara bergantian
maupun bersamaan penggunaannya dalam satu wadah.

Ruang yang fleksibel menampung berbagai kemungkinan kebutuhan pamer, dapat

berubah luasan dan setting ruang untuk kebutuhan pameran dengan pola layout open plan,

counter setting, uncounter setting, dan display sequence. Berbagai kemungkinan perubahan

ruang dapat dilihat dalam skema berikut :

Open pian
—— Menjadi ruang meeting | & r. pamer2 D

Mcnjadi ruang pamer cotinter selfing
Menjadi ruang pamer uijcounter seliing s
r Ruang tanpa sekat menjadi ruang
]

Pamer dengan karakier open plan

Dapat menjadi ruang meeting Dapat menjadi ruang meeting
Dapat menjadi r. pamer uncounter sellirlwg Dapat menjadi ruang pamer 3D
Dapat menjadi ruang pamer 2D dan 3D

. S { L o
—p Dapat menjadi r. pamer counter seliing _; Dapat menampung uncounter Se“lng
_>

lI.2.4 Analisa Elemen Pembentuk Ruang

Setelah mengkategorikan layout stand ruang pamer berdasarkan jenis kegiatan
pameran, maka langkah selanjutnya adalah menentukan elemen pembentuk ruang yang dapat
memenuhi tuntutan fleksibilitas ruang. Elemen pembentuk ruang yang dibahas‘meliputi ;

elemen dinding partisi, elemen plafon, elemen elektrikal, dan pengkodisian ruangan.

I.2.4.1 Elemen Pembatas Ruang

Untuk memenuhi kebutuhan terhadap ruang yang dapat berubah setting, luasan
( luasan ruang dapat menjadi lebih besar maupun kecil ) dan fungsi ruang, ruang dilengkapi
dengan sekat partisi yang membagi ruang ke dalam beberapa ruang yang lebih kecil untuk
memfasilitasi event pameran maupun kegiatan pendukung pameran sesuai dengan kebutuhan

ruang.

- 69 -



Yogyakarta Gala Event Center

BAB IIl. PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN
DAN PERANCANGAN

Ruang dapat berubah menjadi luas untuk menampung kegiatan pameran bersifat
open plan , juga dapat berubah luasan menjadi kecil untuk menampung kegiatan pameran
bersifat counter selling. Ruangan dibagi menjadi 3 ruang oleh sekat partisi, dimana tiap ruang
memiliki luasan dan kapasitas yang berbeda.

Ruang A dengan luasan lebih besar daripada ruang B dan C dapat menampung
kegiatan pameran yang bersifat uncounter sefling , dengan kenyamanan sirkulasi pengunjung.
Ruang A dan B dapat menampung jenis kegiatan pameran yang bersifat counter selling ,
dimana tidak diperiukan ruang yang terlalu luas agar pengunjung dapat menjangkau seluruh
obyek pameran. Apabila sekat partisi dihilangkan, ruang dapat menampung jenis kegiatan

pameran yang bersifat open plan.

i.l“*:

Counter ~ y  meeting
Selling  sekat

Uncounter Sefling

Counter selling /
Display sequence

Struktur dinding partisi sebagai penyekat ruangan membagi ruang menjadi ruang-
ruang yang lebih kecil harus memiliki kemudahan dalam pengaturannya. Sehingga model
partisi dipilih yang menggunakan rel dengan perkuatan magnet pada sambungan antar
sekatnya. Struktur demikian memudahkan dalam pengaturan sekat-sekat partisi. Partisi lebih
mudah digerakkan dengan bantuan rel menuju ruang penyimpanan.

Fleksibilitas sekat partisi, selain dapat membagi ruang ke dalam berbagai luasan
ruang yang lebih kecil ( dengan menggunakan sekat ) maupun besar ( ruang utuh tanpa
sekat ), juga dapat memfasilitasi berbagai jenis layout pameran yang berbeda karakter.

Elemen pembatas ruang lainnya adalah sekat partisi sebagai pembatas stand dan
media pendukung pameran 2 dimensi. Sekat partisi dapat memfasilitasi layout pameran 2
dimensi ( Pameran lukisan dan fotografi ) dengan peletakkan mengikuti pola grid. Sekat
sebagai media pendukung pameran, menyekat ruang dengan alur sirkulasi terarah dan jelas.
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Contoh penggunaan sekat partisi sebagai elemen layout stand pameran :

—
. . . =l Sekat sebagai pembatas stand
e S—_—— —
- L1 1

Couter selling

Display Sequence

Berbagai layout stand dengan menggunakan sekat partisi
( Sekat sehaaai patas stand pamer )

—
<4 ! * Sekat pembatas stand
—p — e
psa— —
1
+ — S
{
I
T
]
LAUUMINGIM £XT. CALCURR . PTESCONC SYRILM
PUNTOKAN e v
WALL TINEING MM HOLLOW 46 % 40 % 2.3 mm WALL INSHING - -
. PARTICLE BOARD § MM /  MAGNL ROCKYOL
% / . / M
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Gambar 3.35 Model Sekat Akustik Pada Gala Event Center
( Menjadikan ruang fieksibel dapat berubah luasan )
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11.2.4.2 Sistem Elektrikal
Sistem elektrikal terdini dari
- Tatalighting dan
- Penempatan stop kontak pada ruang-ruang pamer.

| Tata Lighting

Fleksibilitas tata lighting diperiihatkan pada ruang-ruang pamer yang dapat bertukar
fungsi, juga dapat menampung berbagai kegiatan secara bersamaan dalam satu wadah.
Dalam hal pemenuhan cahaya bagi setiap stand pamer, pola penataan lighting dalam ruang
dirancang dimana titik lampu dapat menjangkau tiap stand pamer, dimana arah pancaran
lampu dan letak lampu dapat memberi penerangan pada setiap obyek pamer. Fleksibilitas
lighting juga diperlihatkan dari arah lampu ( spotlight )} yang dapat diubah-ubah sesuai
kebutuhan penerangan pameran.

Berdasarkan kondisi di atas terhadap penmenuhan system pencahayaan pada ruang
dan pada stand pamer, maka pola penataan lighting di setiap sub ruang-ruangnya didesain
terpadu agar suasana yang dihasilkan tidak terpecah ketika dibutuhkan ruang utuh tanpa
sekat. Begitu pula dalam pemenuhan kebutuhan penerangan pada masing-masing stand,
sehingga dimanapun posisi stand dapat terpenuhi kebutuhan penerangannya.

Untuk fleksibilitas pencahayaan yang dapat menjangkau seluruh unit stand pamer,
maka pencahayaan ditata menggunakan pola grid. Hal tersebut didasarkan pada layout stand
pamer yang menggunakan pola grid pada penataannya. Titik lampu diletakkan pada simpul-

simpui grid, agar lampu dapat menjangkau seluruh stand pamer.

' Lampuvgantung
R

QEa downlight
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Fleksibilitas Peletakkan Lampu
Lampu dapat digerakkan/digeser dan diubah arahnya

@
o
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e

S

Spotlight dari bahan halogen memiliki kontrol optika yang baik, high color, dan
memberi penerangan khusus bagi ruang.

Dalam menampung berbagai kemungkinan ruang berganti setting ruang dan fungsi
ruang ( misal : ruang pamer menjadi ruang meeting ), maka ruang dilengkapi dengan berbagai

jenis model lampu ( khususnya pada exhibition room ).

= Penataan Stop Kontak

Dalam menjangkau seluruh unit stand pamer akan kebutuhan supllay listrik, stop
kontak diletakkan pada setiap bagian ruang, sehingga kebutuhan supplay listrik dapat diakses
melalui keberadaan stop kontak.

Stop kontak diletakkan di sisi ruang, maupun di atas lantai dengan menggunakan
model lantai raising floor ( dimana lantai dapat menampung jaringan fistrik dan stop kontak
untuk kebutuhan pameran ).
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| |

N ~

]

} |
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Peletakkan stop kontak pada sisi ruang

f
L & Yl

Peletakkan stop kontak di bawah lantai

[ Sistem Pengkondisian Ruang

bangunan dilengkapi oleh system AC Central ( pada ruang-ruang publik : lobby,
lounge, restaurant dan perkantoran ) dan AC Split ( pada ruang-ruang pamer ). Fleksibilitas
pengkondisian ruang diperiihatkan pada ruang-ruang pamer, dimana ruang dapat dikondisikan
untuk berbagai setting ruang / kegiatan di dalamnya sesuai kebutuhan.

Pada exhibition room, dimana ruang dapat fleksibel berubah setting dan luasan ruang,
dengan pengkondisian ruang yang berbeda-beda pada setiap unit ruangnya, maka digunakan
AC split untuk efektifitas penggunaan. AC split memudahkan pengaturan kondisi yang
diinginkan sesuai dengan kebutuhan ruang, sehingga ruang tidak mengalami kendala bila
ruang diubah setting dan berubah luasan menjadi kecil dengan berbagai kegiatan di dalamnya
{ dimana tiap unit ruang dalam exhibition room memiliki kondisi yang berbeda-beda ).

Pada ruang yang tidak dilengkapi AC, agar penghawaan tetap terjaga baik, maka
ruang didesain dengan tingkat kenyamanan tinggi, seperti :

- Meninggikan plafon pada ruang-ruang tertentu

- Memperbanyak bukaan
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[ Pemilihan Model Piafond
1. Hall
Pada exhibition hall, struktur atap menggunakan struktur baja rangka batang. Struktur

baja mampu mendukung ruang dengan bentang lebar + 40 - 60 m, dan ketinggian langit-langt

—

=)

dengan atap setinggi 9 m ( perbandingan pada Jakarta Convention Center ). Pada exhibition
hall sirkulasi gerak di dalamnya sangatlah tinggi ( pola stand open plan ), ruang menampung
stand-stand dalam jumlah yang besar. Berdasarkan kondisi tersebut, dibuat ruang yang dapat
menghasilkan kenyamanan dengan tidak merasakan kesan sesak atau padat di dalamnya.
Solusinya adalah dengan membuat atap hall lebih tinggi dibanding ruang pamer lainnya, di
samping pemilihan struktur atapnya yang dapat mencerminkan kesan ruang luas.

Struktur rangka vyang dipilih adalah struktur rangka ruang. Pemilihan tersebut
dilakukan mengingat kekuatan baja dalam menerima beban di atasnya, di samping kestabilan
strukturnya dalam mencegah keruntuhan. Struktur rangka baja juga memberi visual comfort

pada ruang melalui bentuk struktumya.

e .
Elemen Kewu g wrgi’h?«dang menimeyLkan
9aya 18tk Yarg menstablvan Lfroxdyr
-

4 N

Elemen Kaky di“crigah h;‘darg menrt sl gan
daya 4ekan yarg menstebitksn stroktor

2. Exhibition Room

Ruang- ruang yang memerlukan tingkat fleksibilitas tinggi { exhibition room dengan
sekat partisi ), dalam penentuan jenis plafonnya juga harus memperhitungkan terhadap
kemungkinan perubahan ruang yang disebabkan oleh kebutuhan pameran yang berbeda-
beda. Sehingga penataan plafon harus terkonsep dengan baik, dan tetap menjaga kesatuan
ketika dibutuhkan ruang utuh tanpa sekat. Di samping itu, model plafond erat kaitann’ya
dengan tata lighting. Sehingga dalam penataannya dibutuhkan kesatuan konsep, agar
dihasilkan tatanan yang memiliki kenyamanan pandang bagi ruang
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ketika dibut uhkan ruang utuh tanpa sekat. Di samping itu , model plafond erat kaitannya
dengan tata lighting. Sehingga dalam penataannya dibutuhkan kesatuan konsep, agar
dihasilkan tatanan yang memiliki kenyamanan pandang bagi ruang.

Berdasarkan kondisi di atas, maka plafond ditata menggunkan pola grid, untuk
menjaga kesatuan dengan penataan lampu dan layout stand pamer. Pola plafon yang
terkotak-kotak mengikuti pola grid memberikan visual art bagi ruang stand dibawahnya, juga
bagi seluruh ruang dalam hal fleksibilitas ruang.

Digunakan mode! plafon GRC untuk fleksibilitas ruang. GRC ditata dalam modul

3 m x 3 m menyesuaikan dengan modul stand pamer.

Pola plafon dengan modul grid

3. Unit Kegiatan Pendukung dan Perkantoran
Pada ruang perkantoran dan ruang-ruang pendukung lainnya, digunakan plafon GRC
( memiliki penataan and cara kerja yang sama dengan gypsum ) untuk memberi kesan formal.

I1.2.5 Analisa Modul Ruang

Modu! ruang ditentukan berdasarkan modul stand pamer dan aktifitas dalam ruang
stand pamer. Modul stand pamer diperoleh dari data modul yang biasa digunakan pada setiap
pameran, juga berdasarkan analisa aktifitas di dalamnya.

Berikut tabel elemen stand pamer dan elemen pembentuk ruang pamer sebagai

elemen penentu modul ruang pamer.

Elemen Penjelasan Dimensi
Stand Pamer Referensi pameran komputer pada Dimensi: 3m x 4m
1. Counter Selling Graha Saba — UGM ( modul stand
min. 3m x 4m )

Analisa perhitungan :

- Lebarcounter=0.6 m

- Kapasitas stand = 7 orang

- Area gerak 7 x 0,65 m¥org
(Data Arsitek) = 4,5m2

- Counter 3 buah = 3,36 m?

- MgjaTbuah = 0,72m?

- Kursi4buah = 1m2

Total 9,63 m?
Sirkulasi 30 % 2,83 m?
Luas stand 125=12n7?
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2. Uncounter Selling Analisa Perhitungan : Dimensi minimal 3m x 3m
- Meja0,8x0,6x1 = 0,48m2
- Meja1,2x08x1 = 0,96 m?
- Kursi 6 buah = 1,5m?
- sekat0,03x2x1 = 0,06 m2
Areagerak 0,65x7 = 4,5m?
Total 7.5 m?
Sirkulasi 30 % 2.2m?
Luas stand 9,7 m? atau
9m?
3. Open Plan Diambil dari modul pameran Dimensi : 6m x 9m
otomotif.
- Parkir roda empat ( Data Arsitek )
! ! .
©.00
—d s b
- Sirkulasi pengunjung + 80-100%
( dapat leluasa menikmati obyek
pamer tanpa berdesakan )
- Perhitungan :
Luas parkir 3x5 = 15m?
Pengunjung 20 orang
Area gerak 0,75x 20 = 15m?
Total 30 m?
Sirkulasi min 80 % 24 m¢?
Luas stand 54 m?
Elemen Plafon Ukuran per-lem.car GRC Dimensi:6mx9m
GRC 1,22mx2,44m

Berdasarkan analisis modul stand pamer yang ada di lapangan maupun berdasarkan aktifitas
di dalamnya, maka dari hasil perhitungan yang di dapat, diperoleh modul 3m x 3m dan
kelipatannya yang paling sesuai digunakan pada modul ruang pamer Gala Event Center.
Modul 3m x 3m dapat mencakup aktifitas berikut struktur elemen pembentuk ruang.

Layout stand pamer, struktur dan peletakkan elemen pembentuk ruang ditata dalam
modul 3m x 3m dan kelipatannya, sehingga kegiatan di dalamnya dapat terwadahi secara

keseluruhan.
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I1.2.6 Pendekatan Kenyamanan Pandang ( Visual Comfort )

Kenyamanan pandang yang dimaksudkan pada Yogyakarta Gala Event lebih kepada
kenyamanan pandangan di dalam maupun di luar bangunan. Kenyamanan pandangan
tersebut diperfihatkan pada: ruang luar ( meliputi : bangunannya / penampilan bangunan ) dan
ruang dalam ( meliputi : view pengunjung terhadap obyek pamer, fasilitas visual art, dan view
pengunjung terhadap ruang ).

Dalam mendesain bangunan yang memiliki visual comfort atau kenyamanan
pandangan, penampilan bangunan merupakan salah satu faktor utama yang menjadikan
bangunan menark perhatian orang untuk memasukinya. Lingkungan sekitar memberikan
pengaruh yang kuat pada bangunan, sehingga sefiap sisi yang memungkinkan menjadi
perhatian publik diberi periakuan khusus ( teriebih pada sisi yang berbatasan langsung dengan
ringroad dan Monjali ). '

Untuk lebin memudahkan dalam penataan fasad yang memiliki keterpaduan, maka
bangunan didesain dalam satu masa. Karakter bangunan yang terbentuk akan lebih kuat
dibanding bangunan yang penataannya terpisah / menyebar.

Faktor lain yang mendukung dalam menghadirkan kenyamanan pandangan adalah
dengan memanfaatkan pemandangan alam yang telah ada. Komposisi ruang ditata
sedemikian rupa, sehingga pemandangan alam tidak hanya dapat ditangkap pada ruang luar
namun juga dapat ditangkap dari dalam bangunan.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang merupakan faktor dalam kenyamanan

pandang bangunan adalah sebagai berikut :

Umum

a. Penampilan bangunan ( fasad ) Gala Event Center memberi kafakter bangunan
exhibition yang kuat, dan memberi orientasi visual yang menarik bagi lingkungan
di sekitamya.

b. Bangunan didesain dengan memanfaatkan pemandangan yang telah ada dari
Monjali dan view Gunung Merapi ( lihat gambar 3.33 )

¢. Bangunan berupa satu kesatuan masa ( tidak terpisah-pisah ).

d. Orientasi bangunan ke arah Monjali dan ringroad ( memberi view bagi area

Monjali, juga bagi jalan / ringroad ).
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Khusus
Ruang didesain untuk kenyamanan view pengunjung dalam menikmati pameran 2
dimensi dan 3 dimensi, dengan memperhatikan : sudut pengamatan dan dimensi
besaran ruangnya.
Obyek 2 Dimensi

Keterangan :

X4 - Ruang pergerakan pengunjung
X2 - Jarak pengamat terhadap obyek
Y - Tinggi obyek

L - jarak minimum lampu dari dinding

Perhitungan

X2 = Tinggi Obyek ( Y )
Tg 30° +Tg 40°
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iI.2.7 Analisa Dimensi Ruang

Agar dapat memfasilitasi kegiatan dengan baik, ruang harus dibuat senyaman
mungkin. Salah satu faktor yang mempengaruhi kenyamanan ruang adalah besaran ruang.
Terdapat ruang-ruang yang fieksibel dapat berubah menjadi ruang kecil maupun ruang luas
diantara ruang-ruang permanen lainnya untuk memfasilitasi berbagai fungsi ruang.

Gala Event Center didesain untuk kapasitas pengunjung 5000 orang per-hari ( 8 jam )

50 % dari prediksi pengunjung pada Balai Sidang Jakarta Convention Center yang rata-rata
per-harinya + 10000 penguniung. Memiliki total luas lantai 37 % dari total luas lantai Balai
Sidang Jakarta Convention Center, yaitu 22548,05 m2.

Berikut pembahasan perhitungan besaran ruang yang mengacu pada pendekatan standart

pengukuran Data Arsitek — Ernest Neufert.

1. Kelompok Ruang Utama ( Pameran )
Pada ruang utama, fleksibilitas ruang ditunjukkan oleh exhibition room vang dapat
berubah fungsi meniadi ruang pameran maupun ruang pertemuan. Ruang dengan

luas + 5587.5 m? dan 4080 m? disekat oleh dinding partisi kedap suara, membagi

ruangan menjadi 3 ruang yang lebih kecil.

C [ : A
2850 m? 1911 m?  (7125m? - 1800m? 1140 m?

i S i

! [ Wi
3 :
N

Pre-function room pada kenyataannya juga dapat bertukar fungsi, yaitu koridor

yang juga berfungsi sebagai area pameran.

Kelompok ruang utama :
= Lobby
- Prediksi kapasitas pengunjung perhari { 8 jam ) = 5000 orang
- Dalam setiap jamnya 5000 : 8 = 625 orang / jam
- Standart area gerak 0.65 m2/orang
Luas area 0.65m2/orang x 625 orang/jam = 406.25 m?
- Sirkulasi pada ruang dengan area pergerakan tinggi
=100% atau > 100 %( Data Arsitek )
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Luas Exhibition Hall A

Luas area stand pamer 105x3mx3m = 945m?

Standart area gerak 486,75 m?
1431,75 m?

Sirkulasi pada area pergerakan tinggi = 100 % atau > 100 %

Sirkulasi 100 % 1431,75 m?

Luas Exhibition Hall A 2863,5 m?

Exhibition Hall B

Prediksi jumlah pengunjung per-hari ( 8 jam ) = 5000 orang

1

Jumlah pengunjung per-jam 5000 : 8 = 625 orang
Standart area gerak 0,75 m2/orang 0,75 x 625 orang = 486,75 m2

Ruang dapat menampung stand pamer dengan

H

perbandingan dimensi stand min. 3mx 3 m.

kapasitas stand = % area stand x jumlah pengunjung / jam x waktu kunjung

waktu tinggal di tiap stand

= 20 % x 625 x 20 menit
5 menit

= 468,75 m?

Kapasitas stand= 486,75 m?
9 m?
= 52 stand ( dalam layout stand berpola grid teratur )

Luas Ruana Exhibition Hall B

Luas area stand pamer 52x3mx3m = 468,75 m2
Standart area gerak 486,75 m?

855,5 m?
Sirkulasi 100 % 955,5 m?
Luas Exhibition Hall B 1911 m?

Exhibition Hall C
- Prediksi jumlah pengunjung per-hari { 8 jam ) = 5000 orang
- Jumlah pengunjung per-jam 5000 :8 = 625 orang
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- Standart area gerak 0,75 m%/orang : 0,75 x 625 orang = 486,75 m?
- Ruang dapat menampung stand pamer dengan
perbandingan dimensi stand min. 3 m x 3 m ( luas stand

min. 9 m2),

kapasitas stand = % area stand x jumlah pengunjung / jam x waktu kunjung

waktu tinggal di tiap stand
= 60 % x 625 x 20 menit
5 menit
= 1406,25 m?
1406,25 m?
9m?2

156,25 = 156 stand

1

Kapasitas stand

Luas Exhibition Hall C

Luas area stand 156 x3mx3m =1404 m?
Standart area gerak 486,75 m?

1890,75 m?
Sirkulasi 100 % 1890,75m?2
Luas Exhibition Hall C 3781,5 m?

Exhibition Room 1
Ruangan pada Exhibition Room 1 dapat dibagi menjadi 3 ruang dengan
menggunakan sekat pertisi kedap suara. Ruangan dibagi ke dalam 3 kategori
ruang, yaiu :
1. 1 ruang dengan kapasitas exhibition 560 orang - 80 stand ( dimensi min.
3 mx 3m)dan kapasitas meeting untuk 1077-1078 seat .

Dasar perhitungannya sebagai berikut :
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Exhibition

- Ruang dapat menampung stand sebanyak 80 stand dengan pola grid
teratur.

N
27 Stand dengan modul

minimal 3mx3m
Pola grid

Tiap stand menampung 6 — 8 orang ( diambil rata-rata = 7 orang )
- Asumsi kapasitas ruang 7 orang x 80 stand = 560 orang

- Standart area gerak 0,75 m2/orang : 0,75 x 560 orang = 420 m?

- Luas area stand - B0standx3mx3m = 480 m?

900 m?
- Sirkulasi 100 % 900 m?
Luas Area Exhibition 1800 m2
Meeting

- Kebutuhan meeting meliputi :

Kurst Nx05mx05m = 025Nm3

Meja 2x06mx06m = 0,72m?

tx06mxdm = 24 m?2
3,12m2x 0,25 N m?

- Standart area gerak 0,75 m2/orang : 0,75 x N orang = 0,75 N m?
- Jumiah seat _

Sirkulasi 40 % dari luas area exhibition : 40 % x 1800 m?
- lLuas area meeting = 1080 m2
- Jumlah seat = ...

1080 m2 = 312m2+0.25 N m? +0,75 N m2

1080 m? = 312m2+N

N = 1077 orang

Kapasitas seat ruang meeting untuk 1077 seat.
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2. 2 ruang dengan kapasitas exhibition untuk 280 orang — 40 stand ( dimensi

min. 3 m x 3 m ) dan meeting untuk 680 seat.
Exhibition

Ruang dapat menampung stand sebanvak 40 stand, dengan dimensi
stand min. 3mx 3 m.
Luas area stand : 40x3mx3m = 360 m2
Tiap stand menampung 6 — 8 orang
( diambil rata-rata = 7 orang )
Kapasitas ruang untuk : 7 x 40 = 280 orang
Standart area gerak 0,75 m2forang : 0,75 x 280 orang = 210 m2

570 m2
Sirkulasi 100 % 570 m?

{ uas area exhibition 1140 m?

Meeting

Kebutuhan meeting :
Kursi Nx05mx05m = 025N m?
Meja 2x0,6mx06m 0,72 m?

1x06mx4m 2.4 m?
3,12m2+0,25 m2

Standart area 0,70 m2/orang : 0,75xNorang = 0,75 N m?2

1

Sirkulasi ruang 40 % dari lauas area exhibition
40 % dari 1140 m? = 684 m2
Kapasitas seat =...
684 m2= 312m2+0,25m2N +0,75m2 N
684 m2=312mZz+ N

N = 680

Kapasitas ruang untuk 680 seat.

Luas Total Exhibition Room 1 4080 m?
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m  Exhibition Room 2
Ruangan pada exhibition room 2 ini dibagi menjadi 3 ruang, masing-masing yaitu :
1. 1 ruang untuk kapasitas exhibition 700 orang — 100 stand { dimensi min.
3mx 3 m ) dan meeting untuk 1136 seat.
Dasar perhitungannya adalah :
Exhibition

- Ruang dapat menampung 100 stand pamer, dengan dimensi stand

- luasareastand : 100x3mx3m = 900 m2
- Tiap stand menampung 6 - 8 orang

( diambil rata-rata = 7 orang )

Kapasitas ruang : 100 x 7 orang = 700 o.réng
- Standart area 0,75 mZ/orang : 0,75 x 700 orang = 525 m?

1425 m?
- Sirkulasi 100 % 1425 m?
Luas area exhibition _ 2850 m2
Meeting
- Kebutuhan meeting :
Kursi Nx05mx05m = 025N m?
Meja 2x06mx06m = 0,72 m2
1x06mx4m = 24 m?
3,12 m2 +0,25N m?

- Standartarea 0,75 m?orang : 0,75x Norang = 0,75 N m?
- Sirkulasi 40 % dari luas area exhibition = 1140 m?
- Kapasitas seat =...
1140 m2 = 312m2+0,25 Nm2+= (0,75 m2N
1140 m2 = 312m2+ N
N = 1136 seat

Kapasitas seat dalam ruang untuk 1136 seat.

2. 1ruang dengan kapasitas exhibition untuk 420 orang — 60 stand ( dimensi
min. 3 m x 3 m ) dan meeting untuk 806 seat.
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( diambil rata-rata=7)
Kapasitas ruang : 7 x 25 = 175 orang
- Standart area gerak 0,75 mZ/orang : 0,75 x 175 = 131,25 m?

356,25 m?
- Sirkulasi 100 % 365,25 m?
Luas area exhibition 7125 m2
Meeting
Kebutuhan meeting :
Kursi Nx05mx05m = 025N m?
Meja 2x06mx06m = 0,72 m?
1x06mxdm = 24 m?

3,12 m? +0,25N m?
- Standart area gerak 0,75 m2:  0,75x N orang = 0,75 N m?2
- Sirkulasi ruang 40 % dari luas area exhibition : 285 m?
- Kapasitas seat = ...
285m?2 = 312m2+0,25Nm2+0,75 N m?
285m2 = 312m2+N
N 281 seat

Kapasitas seat pada ruang untuk 281 seat

Luas Total Exhibition Room 2 5587,5 m?

m  Pre-Function Room / Koridor
- Prediksi jumlah pengunjung per-hari { 8 jam ) = 5000 orang
- Asumsi orang per-jamnya 5000 : 8 = 625 orang

- Standart area gerak 0,65 m2/orang : 0,65 x 625 = 406,25 m?
Sirkulasi 40 % 162,5 m2
Luas Pre-Function Room 568,75 m2

m Info Center
- Prediksi jumlah pengunjung per-hari ( 8 jam ) = 5000 orang
- Dalam setiap jamnya 5000 : 8 = 625 orang

- Asumsi 1 penjaga info center melayani 50 orang
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625:50 = 12, 5orang = 13 orang
- Ruang gerak 13 orang : 13x2m?2 = 26 m2
- Kebutuhan perabot :
13 kursi - 13x0,5mx0,5m = 3,25m2
Meja : 1x06mx4dm=24m?
1x06mx2m = 12m?
2 lemari : 2x0,75mx4m = 6m?
38,85 m2
Sirkulasi 20 % 777 m?
Luas Info Center 46,62 m2

Public Lavatory

- Pengguna lavatory 20 % dari jumiah pengunjung per-jam
Prediksi jumlah pengunjung per-hari ( 8 jam ) = 5000 orang
Per-jamnya : 5000 : 8 = 625 orang
20 % x 625 orang = 125 orang

- 1 unit lavatory pria dan wanita terpisah, dengan kapasitas per-unit untuk

10 orang.
- Lavatory pria
2 urinoir : 2x04mx05m = 04m2
3 toilet - 3xTmx12m = 36m?
2 wastafel : 2x04mx06m = 0,48 m2

Asumsi kapasitas lavatory 10 orang :
10x1,150m2 = 11,5 m?

- Lavatory wanita
3 toilet : 3x1Tmx12m = 3,6m?
2 wastafel : 2x04mx06m = 048 m?
T408m

Asumsi kapasitas lavatory 10 orang :
10x1,150m2 = 11 5m?
15,58 m2
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31,56 m2

Untuk 125 oang diperlukan 5 lavatory ( Data Arsitek )

Luas Total Lavatory

m Pengepakan:
Exhibition Warehouse
Preparation Room
Shipping Receiving Room

Luas Total Kegiatan Utama

Kegiatan Pendukung

m Restaurant

157,8 m?

500 m2
100 m?
100 m2
20329,28 m?

Asumsi kapasitas pengunjung restaurant = 300 orang

Standart ruang gerak

Kebutuhan perabot :
3 meja

2 counter

Sirkulasi 40 %

Luas Restaurant

= Coffee Shop

300 orang x 1,250 m2 = 375 m?

I3x12mx2m = 7.2m?

2x08mx2m = 32m?
3854 m?2
154,16 m?
539,56 m?

Asumsi kapasitas pengunjung coffee shop = 150 orang

Standart ruang gerak
Kebutuhan perabot :
3 bar
20 kursi

Sirkulasi 40 %
Luas Coffee Shop

1,260 m2 x 150 orang = 187,5m?

3x06mx2m = 36m?
20x03mx03m = 1,8m?
1929 m?

77,16 m2

270,06 m2
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m Shopping Arcade

Asumsi kapasitas pengunjung 3% dari prediksi jumlah pengunjung = 150 orang
Standart area gerak 0,75 m2forang x 150 orang = 112,5 m?
Kebutuhan perabot :

5 counter : 5x08mx2m = 8 m?

10 kursi - 10x05mx05m = 25m?

123 m2

Sirkulasi 40 % 492 m2

Luas Shopping Arcade mm_?
Telephone Qutlet

Asumsi kapasitas per-outlet = 10 orang
Standart area gerak 10 orang x 0,875 m2/orang = 8,75 m?

10telepon : 10x04mx02m = 0,8m?

9,55 m?
Sirkulasi 20 % 1,91 m?
Luas Telephone Qutlet 11,5 m2

Medical Room
Asumsi kapasitas ruang = 25 orang
Standart area gerak 0,75 m2 Jorang x 25 orang = 18,75 m?

Kebutuhan perabot

4 tempat tidur : 4x2m = 8m?
4 meja o 4x06mx12m = 288m?2
3rak ; 3x06mx06m = 1,08m?
07m
Sirkulasi 20 % 6,14 m?
Luas Medical Room 36,85 m?

Media Room ( perpustakaan )

- Asumsi kapasitas ruang baca 5 % dari prediksi jumlah pengunjung
5 % x 5000 orang = 250 orang

- Standart ruang gerak 0,875 m2forang : 0,875 x 250 = 218,75 m2
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- Ruang katalog dan koleksi :

10 rak buku - 10x08mx4m = 32m?
5 rak katalog : 3x06mx06m = 1,08m?
- Ruang fotocopy, asumsi 16 m?
- Ruang pengawas ( 5 Orang ) 14 m2
- Ruang kepala unit { 1 orang ) 12 m2
- Ruang administrasi ( 3 orang ) 24 m2
317,83 m?
Sirkulasi 20 % 63,566 m?
Luas Total Media Room 3814m2
= Money Changer
5 box 7.5m?
Luas area pendukung » 1419,7 m?

Kegiatan Servis

= Electrical-mechanical control room , asumsi 24 m2
m  Operator room, asumsi ( 3 orang ) 36 m2
m  Security room, asumsi ( 5 orang ) 24 m?
m  Service room, asumsi ( 4 orang ) 16 m2
m  (Genzet room, asumsi 24 m?
m Storage, asumsi 36 m?
m Restaurant Kitchen, asumsi 60 m?
®  Silver-glass storage, asumsi 30 m2
®  Food & baverage storage, asumsi 24 m?
Luas Total Area Servis 274 m?

Kegiatan Pengelola
m  Ruang teknisi

- Ruang kepala bagian teknis

standart 20 m2/orang ( 1 orang ) 20 m2
- Unit penerimaan & pengiriman barang 60 m?
- Unit registrasi 40m?2_
Luas Unit Teknisi 120 m?
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m  Executive Manager room

Secretary room
Staff room

Guest room

Sirkulasi 20 %

Luas Executive Room

Marketing manager room
standart 1 orang 20 m? / orang
Staff room ( 5 Orang )

Guest room

Sirkulasi 20 %

Luas Total Marketing Manager Room

Administration Room
Kepala administrasi

Staff (5 orang )

Accounting room ( 4 orang )

Guast room ( 6 orang )

Sirkulasi 20 %

Luas Total Administration Room

Staff Meeting

Asumsi kapasitas 20 orang
Standart ruang gerak 4 m?/orang :
Kebutuhan perabot :

4 meja

20 kursi
Rak

Yogvakarta Gala Event Center
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24 m?
9m?2
16 m2
24 m?
73 m?2
14,6 m?

20 m?

30 m?
24 m2
CT74mz
14,8 m2
88,8 m2

20 m2
30 m?
24 m?
24 m2
98 m?
19,6 m?
117,6 m2

4x20 = 80 m?

2x06mx2m = 24m?
2x06mx4dm = 48m?
20x05mx05m=5m?

1x06mx0,6m = 0,36 m?
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92,56 m?
Sirkulasi 20 % 18,512 m?
Luas Staff Meeting Room 111,072 m2
Luas Total Area Pengelola 525,072 m?
Luas keseluruhan bangunan 22548.05 m2

m  Area Parkir

Area parkir terdiri dari parkir kendaraan roda empat dan kendaraan roda dua.

Kapasitas parkir roda empat = 400 mobil, atau 6 % dari kapasitas parkir
kendaraan roda empat pada Jakarta Convention Center, yaitu untuk 6000
mobil.

Kapasitas parkir roda dua = 300 moter

Dasar perhitungan:

Area Parkir Roda Empat

Asumsi kapasitas parkir roda empat = 400 mobil ( 8 % dari prediksi jumlah
pengunjung dan 6 % dari kapasitas kendaraan di Jakarta Convention Center
sebanyak 6000 kendaraan )
Standar area gerak pola parkir serong : 20,864 m2/mobil ( Data Arsitek )

400 x 20,864 = 8345,6 m?
Sirkulasi untuk parkir serong = 70 % atau > 70 %

( Data Arsitek )
70 % x 8345,6 = 5841,92 m?
Luas Area Parkir Roda Empat 14187,52 m?
Area Parkir Roda Dua

Asumsi kapasitas parkir roda dua = 300 motor
Standart area gerak 3 m¥motor ( Data Arsitek ) : 3 x 300 = 900 m?

- Sirkulasi 50 % 450 m2
Luas Area Parkir Motor 1250 m2
Luas total area parkir 15437,52 m?

-97.-



Yogyakarta Gala Event Center
BAB L. PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN
DAN PERANCANGAN

.3  Fleksibilitas Ruang dengan Pendekatan Kenyamanan Pandang yang Mendukung

Fungsi Bangunan

Proporsi, skala, dan irama merupakan pertimbangan terhadap suatu bentuk, yaitu :
Clearity ( kejelasan ), Intimacy ( keakraban ), Boldness ( kemencolokkan ), Complexity
( kompleksitas ), dan Inventiveness ( kebaruan ).

Proporsi pada bangunan Gala Event Center ini cenderung pada proporsi segi empat
dengan skala manusia ( normal ). Kenyamanan pandang pada bangunan digunakan sebagai
daya tarik yang pengaruhnya besar terhadap bentuk bangunan serta mendukung fleksibilitas

bangunan.

li.3.1 Fasad dan View Bangunan sebagai Pembentuk Kenyamanan Pandang
m Fasad Bangunan
Olahan fasad pada Gala Event Center tidek terpengaruh oleh keberadaan bangunan
sekitarnya, fasad akan memberi unsur kemencolokkan dan kebaruan bagi bangunan.
Walaupun demikian fasad tetap memperhatikan kesatuan dengan alamnya, diperlihatkan oleh
pemilihan bahan dan warna permukaan fasad yang melambangkan unsur alam.
® View dalam Bangunan
View dalam bangunan dan juga view dari luar bangunan dapat dikatakan sebagai
salah satu factor pembentuk visual art bangunan. Melalui view dalam bangunan pengunjung
akan dipuaskan ketika ia berada di dalam banguanan. View dalam bangunan dapat
diperlihatkan dari:
- komposisi ruangnya
- pemilihan ornamen interior
- pemilihan struktur bangunan
Kejutan-kejutan pada ruangan juga akan menjadi daya tarik sendiri bagi visual art
bangunan. Pada Gala Event Center, kejutan pada bangunan akan diberikan di penghujung titik
jenuh pengunjung setelah lelah menikmati pameran.
Kejutan yang diberikan bangunan berupa :
Keberadaan taman di ujung koridor
- Pemandangan yang menarik dari lift setelah pengunjung lelah mengelilingi obyek
pamer ( memanfaatkan obyek dalam bangunan maupun view dari luar bangunan )
- Keberadaan ruang istirahat dalam ruang exhibition
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BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
YOGYAKARTA GALA EVENT CENTER

V.1 Keistimewaan Site

Terdapat keistimewaan-keistimewaan dalam site yang berhubungan dengan potensi daerah

sebagai daya tarik bagi bangunan. Keungguian tersebut ditunjukkan oleh :

- letak site yang strategis pada daerah campuran, memberi peluang dalam
pengembangan daerah dengan mendirikan suatu fasilitas umum berupa bangunan
exhibition yang melayani kebutuhan akan informasi dan teknologi dalam skala regional,
nasional, maupun internasional.

- letak site yang strategis dekat dengan daerah perekonomian dan perdagangan
( kawasan Jalan Magelang, Gejayan, dan Malioboro ), daerah perkantoran, daerah
pendidikan ( kawasan Jalan Kaliurang ) dan daerah pariwisata ( Kawasan Kaliurang ),
memberi nilai lebih bagi lahan dalam pengembangannya.

- Keberadaan site yang berdekatan dengan Monjali memberi pengaruh yang baik bagi site,
dikarenakan suasana wisata dan rekreatif yang terbangun oleh keberadaan Monjali.

- letak site yang berdekatan dengan ringroad memberi akses yang baik bagi bangunan,
sehingga mudah dalam pencapaian dan memberi nilai lebih bagi fahan.

- Memiliki kapasitas jalan yang memadai.

- Site merupakan daerah pengembangan Yogyakarta pada masa yang akan datang.

V.2  Konsep Perencanaan dan Perancangan Tapak
Konsep dasar perencanaan tapak adalah pengolahan /andscap tapak dengan sistem cut and

fill, dengan penataan elemen-elemen lansekap menggunakan hard material dan soft material.

IV.2.1 Konsep Orientasi Bangunan

Orientasi bangunan berupa orientasi bangunan berdasarkan view-view unggulan pada lokasi,
dan pengolahan fasad berdasarkan tanggapan dari lingkungan sekitar yang telah terbentuk.

Lokasi terletak pada site berukuran 20000 m2, dengan kondisi topografi tanah datar tidak

berkontur. Lokasi terletak di daerah Monjali yang merupakan daerah campuran { merupakan daerah
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perekonomian dan perdagangan, perkantoran, pendidikan, dan pariwisata ). Keberadaan lokasi
sebagai daerah campuran memberi nilai lebih bagi iokasi dalam mengembangkan layanan kota baru,
khususnya dalam menyediakan fasilitas umum bagi masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya.
Orientasi bagunan diarahkan kepada view-view unggulan memberi pemandangan bagi
bangunan, juga memberi view bagi lingkungan sekitar bagunan.
a. Orientasi bangunan lebih mengarah pada-:
- Suasana dari arah Monjali dan
- Suasana yang dihasilkan view Gunung Merapi. Sedangkan
b. Bangunan memberi view bagi lingkungan melalui :
- Ringroad ( kepadatan lalu fintas )
- Suasana di Monjali ( kepadatan pengunjung )
Bangunan diberi perlakuan khusus pada daerah yang lebih mendapat perhatian dari
lingkungan sebagai daya tark bangunan ( memberi view bagi lingkungan

sekitarnya ).

:’lvg :
Kka
& Paf\'dar\gan Ke arah

® Buka pandangan ~// memberi’ view
Keal’ah:Merr\?aaL'l y Suana Jeengun- |

it Veater: vow

. N N ®Memberi view

leb’(h£gm desaln . bagi ban::.mqan .

tian lebih dalanm ¥, ringroad .
T e T
Gambar 4.36 Orientasi Bangunan

IV.2.2 Pencapaian dan Sirkulasi

Pada bangunan main entrance dan pintu keluar dipisahkan untuk menghindari crossing
sirkulasi kendaraan pada saat memasuki bangunan dan saat meninggalkan bangunan. Pencapaian
ke dalam bangunan melalui ringroad, jarak main entrance dengan Traffic Light agak jauh untuk

menghindari kemacetan atau gangguan lalu lintas lainnya. Pintu keluar kandaraan adalah dari arah
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Jalan Jongkang, dengan kondisi jalan yang tidak sepadat ringroad. Dari arah Jalan Jongkang,
sirkulasi kendaraan bebas ke arah manapun juga ( ke arah Jalan Magelang, ke arah Jalan

AM.Sangaji, maupun ke daerah Jalan Kaliurang ).

Gambar 4.37 Sirkulasi Kendaraan Pada Bangunan

{v.2.3 Peraturan Site
Site untuk peruntukan fasilitas umum memiliki luas lahan 2 Ha. Berdasarkan ketentuan
peraturan bangunan dimana kepadatan bangunan { BCR maksimal ) + 40 %, maka ditentukan bahwa

juas dasar lahan yang terbangun adalah 40 % x 20000 m2 = 8000 m2.

V.3 Konsep Perancangan Yogyakarta Gala Event Center
|V.3.1 Konsep Perancangan Ruang

Ruang-ruang dalam Gala Event Center berdasarkan tingkatannya terdiri dari ruang publik,
semi privat, dan privat, yang masing-masing ruang dikelompokkan menurut tingkatan ruangnya
( Lihat Bab 11, halaman 62).

Berikut adalah penzonningan ruang berdasarkan tingkatan ruang publik, semi privat, dan

privat.
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V.24 Konsep Visual Comfort Bangunan
= Visual Comfort Pada Ruang Dalam Bangunan

Visual comfort pada ruang dalam menghadirkan style modern yang tidak terkat oleh style
dibedakan karakternya dari penggunaan ornamen interior { pemilihan material bangunan, komposisi
bentuk elemen interior }.

Visual comfort dalam bangunan terdin dari visual comfort yang fleksbel maupun visual

comfort yang permanen.

Visual Comfort Fieksibel
Pada exhibition room, ruang setiap wakiu dapat berganti suasana dan fungsi. Fleksibilitas
visual comfort diperlihatkan dari pemilihan struktur ruang, seperti pemilihan struktur atap { model

plafon } dan struktur dinding partisi. Keberadaan dinding partisi ( menjadikan ruang dapat berubah
ukuran menjadi besar maupun kecil ) dan memberikan visual art tersendiri pada masing-masing ruang
juga pada ruangan keseluruhan { tetap terlihat harmonis sekalipun ruangan tanpa penyekat ). Dalam
pemilihan model plafond juga terkait dengan penataan lighting ruangan, ruang dengan plafon GRC
dapat memberi visual comfort ruangan dari penataan lightingnya ({ ruang dilengkapi dengan beberapa
jenis lampu berikut layout peletakkan lampu yang memberi nilai artistik pada ruang, lebih terasa

harmonis pada ruang yang menggunakan GRC sebagai penutup plafonnya ), penataan lighting ruang
< 7 b b dv ] bl h ™ P FAEE ol i g b

poa

menjadikan suasana ruang yang berbeda setiap waktu sesuai tema dan kebutuhan ruang.

b

Visual Comfort Permanen

Visual comfort permanen diperiihatkan oleh interior dan layout pada lobby, hall, maupun
exhibition outdoor yang bersifat permanen.

Secara garis besar visual comfort dari dalam bangunan diperiihatkan oleh :

- Perbedaan ketinggian level fantai yang menyebabkan visual comfort yang berbeda

- Pemilihan dan penataan elemen interior { penataan dan penempatan tangga, penataan

lighting, penataan piafond, penempatan lift dan model Iift, penempatan bukaan terhadap

view ).
- Pemilihan omamen dan material bangunan ( penggunaan material marmer untuk lantai

dan kolom, material kayu sebagai dekorasi ruang, GRC dan rangka baja untuk plafon )

- 106 -



Yogyakarta Gala Event Center
BAB IV. PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN
& PERANCANGAN

- Mengambil view yang diungguikan dari luar bangunan ( view dari Gunung Merapi dan
area Monjali )

] Kenyamanan Pandang Pada Fasad Bangunan

Kenyamanan Pandang pada fasad ditampilkan fleksibel dapat dilihat dari beberapa arah,
dimana tiap sisinya memberikan tampilan yang dapat dinikmati ; terutama dilihat dari arah Selatan
( dari arah Ringroad Utara ), dan dari arah Barat ( dari arah Monjali dan Restaurant ). Fasad
dihadirkan dalam komposisi sederhana menggunakan pola grid ( menyesuaikan dengan layout
bentukan masanya ), namun tetap dinamis ( Lihat Bab !l halaman 55 — 58 ). Komposisi yang
merupakan proses kreatif dan inofatif melalui penambahan- penambahan unsur baru yang khas pada
fasad, meliputi : pengolahan garis, volume, tekstur, dan wama. Pengolahan fasad dikaitkan dengan
unsur bentuk lainnya, seperti : skala, proporsi, irama. Sehingga fasad memiliki irama yang dinamis
( tidak monoton ).

Orientasi fasad berusaha menjadi sesuatu yang baru bagi lokasi, berbeda dan jelas
( clearity ) diantara bangunan-bangunan di sekitamya. Demikian juga dengan ketinggian fasad,
dimana ketinggian fasad menyesuaikan dengan bangunan-bangunan di sekitamya ( ketinggian fasad
adalah 3 lantai ) dan berusaha tidak menandingi keberadaan Monjali.

Fasad ingin memberikan suasana baru dan pengalaman yang menarik bagi sefiap orang
untuk dapat mengekspresikan bangunan yang mereka lihat, dimana setiap sisi fasad diberikan
sentuhan visual art dari style suatu bangunan modern ( komposisi elemen fasad ditata dalam pola
grid ) dengan tetap menjaga kekompakkan fasad secara keseluruhan. Fasad tidak hanya dinikmati
dari satu arah ( melalui ringroad atau Monjali ), melainkan juga dapat dinikmati dari berbagai arah.

Fasad lebih banyak menggunakan material dengan warna alam untuk kesan keterpaduan
dan menyatu dengan lingkungan. Penggunaan berton pracetak sebagai penutup permukaan fasad
serta omamen tambahan dari bahan baja menambah kesan fasad sebagai bangunan modern.
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Gambar 4.4 Tatanan Fasad Bangunan

Kenyamanan Pandang Pada Area Parkir
Kenyamanan pandang pada area parkir diperlihatkan oleh penataan lansekap, berupa :

penataan taman, pengaturan tanaman, penataan elemen lansekap ( lampu, rambu, paving ), dan

penataan area parkir. Visual art pada area parkir memberi kejelasan sirkulasi bagi pengunjung dalam

memasuki bangunan Gala Event Center dan memberi kenyamanan parkir bagi pengunjung.

Pada Gala Event Center, area parkir dapat fleksibel digunakan sebagai exhibition outdoor

dengan penataan khusus dari elemen lansekapnya. Digunakan soft matrial dan hard material

bertekstur untuk visual comfort pada permukaan are parkir, berikut pola penataan lampu jalan yang

juga berfungsi sebagai lampu taman.
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Area parkir yang fleksibel sebagai outdoor exhibition.

Area stand

—+————— Area parkir

(V.4  Fleksibilitas dalam Yogyakarta Gala Event Center

Dalam perancangan bentuk masa dan peletakkannya dalam bangunan, tidak terlepas dari

ruang-ruang fieksibel yang dapat menampung berbagai kegiatan dalam satu wadah.

IV.4.1 Tatanan Ruang Gala Event Center
Exhibition Hall

1.

Ruang membutuhkan suasana ruang yang luas tanpa sekat ( memfasilitasi jenis
pameran bersifat expo / open plan )

Pengkondisian ruang nyaman walaupun ruang tanpa AC

Sirkulasi ruang bebas dan leluasa

Fleksibilitas ruang diperlinatkan dalam kemudahan penyediaan supplay listrik
untuk setiap stand, dan fleksibilitas lampu yang dapat menjangkau seluruh obyek

/ stand pamer

Exhibition Room

Ruang dapat bertukar fungsi sebagai ruang pamer sekaligus sebagai ruang -
ruang pertemuan unfuk kegiatan pendukung pameran

Ruang dapat berubah luasan untuk menampung berbagai jenis pameran sesuai
kebutuhan ruang

Ruang dapat tampil formal pada kondisi tertentu ( meeting ), juga dapat
memfasilitasi stand-stand pamer yang sifatnya lebih umum { informal ) |
Fleksibilitas diperlihatkan oleh ruang yang efektif dalam memenuhi berbagai

kemungkinan setting ruang untuk kegiatan pameran yang berbeda- beda,
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Sistem Sanitasi
Pada pembuangan produk sisa yang berupa air kotor dan kotoran, disediakan beberapa
buah septictank dan sumur peresapan yang dapat menampung dan membersihkan

produk sisa tersebut.
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Gambar 4.45 Sistem Sanitasi Bangunan

Pemadam Kebakaran

Bangunan dilengkapi dengan sistem pemadaman kebakaran untuk keamanan bangunan,
berupa : hydrant, splinkers. smoke detector, kontrol panel, dan sistem pemadam
kebakaran lainnya.

RS

Smoke Detecior

S, T

:"i-;_s.: | L i

Air MP [ Smoke Detector

Intake pC Hoserack

Springkler

J RS

Sprinnkler
I PC ‘ Smoke Detector

Hoserack

gambar 4.46 Sistem Pemadam Kebakaran Pada Bangunan
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